NILAI-NILAI ETIKA DALAM SERAT WARA RATNA by Indriaswati, Eva Oktaviani & Drs., Yusup Rohmadi, M.Hum
 
 
 
NILAI-NILAI ETIKA 
  
DALAM SERAT WARA RATNA 
 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam 
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag.) 
Dalam bidang Aqidah dan Filsafat Islam 
 
Oleh 
Eva Oktaviani Indriaswati 
NIM 131.121.007 
 
 
JURUSAN AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
SURAKARTA 
2018 
 
  
  
  
  
  
DAFTAR SINGKATAN 
 
B. R. M. G.  : Bendoro Raden Mas Gusti 
G. K. R : Gusti Kanjeng Raden 
K. Rt.  : Kanjeng Raden Tumenggung 
K. G. P. A : Kanjeng Gusti Pangeran Adipati 
K. G. P. H. : Kanjeng Gusti Pangeran Haryo 
G. P. H : Gusti Pangeran Haryo 
G. R. M : Gusti Raden Mas 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
eds.  : editors 
H.   : Hijriyah 
h.   : halaman 
J.   : Jilid atau Juz 
l.  : lahir 
M.  : Masehi 
Saw.   : Sallallâhu `alaihi wa sallam 
Swt  :subhânahû wata`âlâ 
t.d.  : tidak diterbitkan 
t,dt.   : tanpa tanda data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.   : tanpa tempat (kota,, negeri, atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.   : tanpa tahun 
terj  : terjemahan 
Vol/V   : Volume  
w.  : wafat 
 
 
 
  
 
ABSTRAK 
  
EVA OKTAVIANI INDRIASWATI, Nilai-nilai Etika dalam Serat Wara 
Ratna. Sinuwun Pakubuwana IX Senapati Ing Ngalaga Abdurrahman Sayidin 
Panatagama Khalifatullah Ingkang Kaping IX Ing Negari Surakarta Hadinigrat   
(1830-1893 M) merupakan sosok yang ahli dalam kesusastraan Jawa yang 
menghasilkan banyak karya-karya bagus. Karya tersebut berisikan tentang 
pendidikan dan ajaran moral terhadap perempuan. Salah satu karyanya yakni 
Serat Wara Ratna. Belum banyak peneliti yang melakukan penelitian terhadap 
karya Serat Wara Ratna, dari sudut pandang etika. Penelitian tentang etika dalam 
Serat Wara Ratna ini dinilai penting untuk diteliti. Pokok masalah penelitian 
adalah bagaimana nilai-nilai etika dalam Serat Wara Ratna? Masalah ini, 
kemudian dijabarkan menjadi dua sub masalah : (1). Bagaimana nilai-nilai etika 
dalam Serat Wara Ratna ?, dan (2). Bagaimana relevansi nilai-nilai etika dalam 
Serat Wara Ratna terhadap kondisi saat ini? 
Penelitian bersifat kepustakaan. Sumber primernya diambil dari naskah 
Serat Wara Ratna karya Pakubuwana IX. Sumber sekunder diambil dari berbagai 
kitab, buku, jurnal, dan artikel yang membahas etika yang relevan dengan masalah 
penelitian. Langkah awal penelitian adalah mengumpulkan data primer diambil 
dari naskah Serat Wara Ratna terbitan Yayasan Sastra Lestari. Di samping 
menyajikan naskah asli dituliskan juga hasil aksara dari huruf Jawa ke huruf 
abjad. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, metode kesinambungan 
historis dan metode hermeneutik. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa dalam Serat Wara Ratna terdapat 
nilai-nilai etika tentang seorang istri dan perempuan yang sedang menginjak 
dewasa. Nilai-nilai etika yang terdapat dalam Serat Wara Ratna mempunyai 
kesesuaian dengan teori-teori yang ada dalam etika, yang mencakup tentang sikap 
batin yang tepat, tindakan yang tepat, tempat yang tepat, dan pengertian yang 
tepat serta etika kebijaksanaan. 
Nilai-nilai  etika dalam Serat Wara Ratna, terdapat ajaran nistha, madya, 
utama mengetahui sikap nistha, sikap tercela yang harus dijauhi, madya, sikap 
setengah-setengah dalam melakukan tindakan, dan utama, sikap yang sudah 
mampu menjauhi sifat nistha dan madya. Sikap utama mengajarkan sikap 
keteguhan hati dan kebijaksanaan agar menerapkan sikap utama dalam setiap 
tindakan manusia. Nilai-nilai etika Pakubuwana IX sangat memungkinkan 
diterapkan masyarakat saat ini, karena sikap batin yang kuat dengan olah rasa 
dapat mengurangi kegelisahan masyarakat saat ini yang mengarahkan keutamaan. 
Kata kunci : Nilai, Etika, Serat Wara Ratna, nistha, madya, utama 
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 ABSTRACT 
EVA OKTAVIANI INDRIASWATI, the ethics values in Serat Wara Ratna. The 
name is Sinuwun Pakubuwana IX Senapati Ing Ngalaga Abdurrahman Sayidin 
Panatagama Khalifatullah Ingkang Kaping IX Ing Negari Surakarta Hadiningrat 
(1830-1893 M), is one of  person who is an expert in Javanese literature that 
produces many good works. The work contains education and moral teachings to 
women. One of his works is Serat Wara Ratna. Until for this time, not many 
researchers have conducted research on the work, to an ethical point of view. this  
research focus to values ethical in Wara Ratna. The main problem of this 
research, (1) how are the ethical values in Serat Wara Ratna? How is the 
relevance of ethical values in Serat Wara Ratna to current this conditions? 
This research is literature. The primary source Serat Wara Ratna Pakubuwana IX 
manuscript. The secondary sources from books, books, journals, and articles that 
discuss ethics that are relevant with this research. The step one from this 
research, taken from the manuscript to Lestari Foundation, and than presentation 
the original manuscript with Javanese alphabet. The method that using, 
descriptive method, historical continuity method and hermeneutic method. 
The results of study, Serat Wara Ratna there are ethical values about a wife and 
woman who willing of age. The ethical value in Serat Wara Ratna have 
conformity with existing theories in ethics, includ the right spritual attitude, and 
precise understanding and ethic of wisdom. Ethical values at Serat Wara Ratna, 
there are nistha, madya, utama. Utama understanding attitude, nistha, bad 
attitude that must be no do it, madya middle way of attitude in action and than 
utama must be done all of the nistha and madya. The main attitude teaches an 
attitude of determination and wisdom to apply the main attitude in every human 
action. The ethical values of Pakubuwana IX are very possible to be applicated to 
society today, because have inner attitude with rasa could reduce of fidgety 
society todays which direction to the virtue. 
Key Word: Value, Ethics, Serat Wara Ratna, Nistha, Madya, Utama 
 
 
 
 
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar  Belakang Masalah  
Zaman modern ditandai oleh adanya perubahan yang sangat pesat 
dalam segala bidang kehidupan. Perubahan itu membawa dampak kemajuan 
maupun kegelisahan pada banyak orang. Salah satu hal yang menggelisahkan 
adalah masalah etika, perubahan pesat diberbagai bidang kehidupan 
menimbulkan banyak pertanyaan sekitar etika. Orang merasa tidak punya 
pegangan lagi tentang norma kebaikan. Norma lama dirasa tidak meyakinkan 
lagi, atau bahkan tidak dapat dijadikan pegangan sama sekali.1 
Manusia dikatakan menjadi  manusia yang sebenarnya apabila ia 
menjadi manusia yang etis yakni manusia yang secara utuh mampu 
memenuhi hajat hidup dalam rangka mengasah keseimbangan antara 
kepentingan pribadi dengan kepentingan sosial, antara rohani dan jasmani, 
antara sebagai makhluk sendiri dengan khaliknya. Jika didalam tata pergaulan 
orang dapat menempatkan dirinya sedemikian rupa, tentu akan terjalin suatu 
pergaulan yang serasi, selaras dan seimbang. Bagi masyarakat Jawa pergaulan 
yang baik harus tetap berdasarkan atas sikap yang pada hakekatnya 
berlandaskan nilai-nilai religius dan moral.2 
                                                          
1Iskandar, “Nilai-nilai Etika Dalam Lakon Banjaran Karna ;Studi Analisis Pagelaran 
Wayang  Kulit Sajian Ki Purbo Asmoro”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin IAIN Surakarta, 2014), 
h. 1. 
2Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa ; Menggali Butir-Butir Kearifan Lokal (Yogyakarta : 
Warta Pustaka, 2006), h. 202.  
 Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT sebagai makhluk 
berpribadi, makhluk yang hidup ditengah-tengah alam, dan makhluk yang 
diciptakan dan diasuh. Manusia sebagai makhluk pribadi terdiri atas kesatuan 
tiga unsur, yaitu unsur perasaan, unsur akal, dan unsur jasmani.3 Manusia 
mempunyai tata perilaku, akal pikiran untuk berpikir dalam menentukan dan 
mengambil keputusan dalam kehidupannya dengan baik, menjadi teratur bagi 
yang berfikir. Manusia dapat berfikir tentang sebab akibat dengan akalnya, 
seperti apakah perbuatan yang dilakukan termasuk baik atau buruk untuk 
dirinya dan orang lain. Sebagai manusia, harus bisa menerima kodrat-Nya 
dan menerima sikap menerima menjadi perempuan (wanita) atau laki-laki 
bukanlah sebuah pilihan, melainkan dititiskan oleh Tuhan tanpa campur 
tangan umatnya.4 
Manusia memiliki tujuan dalam kehidupan yaitu kebaikan yang 
tertinggi bahkan  menjadi manusia yang bermartabat.5 Makhluk yang penuh 
dinamika dalam jiwanya, pertarungan antara nafsunya yang selalu ingin 
berbuat kejahatan dengan keinginannya menjadi makhluk yang sempurna.6 
Seseorang yang dapat membedakan baik atau buruk diri sendiri   merupakan 
orang dapat mengendalikan nafsunya agar bisa menjaga kehormatannya 
sendiri, baik itu laki-laki maupun perempuan dalam pergaulan. 
                                                          
3Undang Ahmad Kamaluddin, Filsafat Manusia : Sebuah Perbandingan antara Islam 
dan Barat (Bandung : Pustaka Setia, 2013), h. 177. 
4Christina S. Handayani dan Ardhian Novianto, Kuasa Wanita Jawa (Yogyakarta : LKIS, 
2008), h. 5. 
5Poespoprojo, Filsafat Moral (Bandung : Pustaka Grafika, 1999), h. 45. 
6Abd. Haris, Etika Hamka : Konstruksi Etik Berbasis Rasional Religius  (Yogyakarta : 
LKIS, 2010), h. 76. 
 Seperti peribahasa yang bersifat umum becik ketitik ala ketara yang 
artinya suatu perbuatan kebaikan akhirnya akan ketahuan juga, begitu juga 
sebaliknya suatu perbuatan yang buruk akan tampak juga7sebagai kendali 
etika bagi siapapun agar dirinya terhindar dari perilaku jahat atau keburukan, 
jangan sampai seseorang memiliki niat dan perbuatan ala (buruk). Keburukan 
itu akan kembali pada dirinya sendiri dan keluarganya, baik ketika masih 
hidup di dunia ataupun nanti di akhirat.8 
Manusia menjadi bahagia apabila merealisasikan diri secara sempurna 
dengan mengaktifkan kekuatan hakikatnya. Kekuatan-kekuatan itu adalah 
kemampuan jiwa yang berakal budi murni yang mengangkat diri ke 
kontemplasi hal-hal abadi dan akal budi praktis yang terlaksana dalam 
kehidupan aktif di tengah masyarakat. Dimaksudkan agar manusia dapat 
mengembangkan bakat etis yang tertanam dalam kodratnya sampai menjadi 
manusia yang sempurna.9 
Etika membantu manusia untuk bertindak secara bebas dan dapat 
dipertanggungjawabkan, karena setiap tindakannya selalu lahir dari keputusan 
pribadi yang bebas dengan selalu bersedia untuk mempertanggungjawabkan 
tindakannya itu, karena memang ada alasan-alasan dan pertimbangan- 
pertimbangan yang kuat mengapa manusia bertindak begitu.10  Nafsu yang 
                                                          
7Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa : Menggali Butir-butir Kearifan Lokal, h. 6. 
8Pardi Suratno dan Heniy Astiyanto, Gusti Ora Sare, : 90 Mutiara Nilai Kearifan Budaya 
Jawa(Yogyakarta : Adiwacana, 2009), h. 41. 
9Franz Magnis Suseno, 13 Model Pendekatan Etika Bunga Rampai Teks-teks Etika dari 
Plato sampai dengan Nietszche (Yogyakarta : Kanisius, 1997), h. 40. 
10Muhammad  Zairul Haq,  Mutiara Hidup Manusia Jawa :  Menggali Butir-Butir Ajaran 
Lokal Jawa untuk Menuju Hidup Dunia dan Akhirat (Yogyakarta : Aditya Media Publishing, 
2011),  h. 20. 
 sudah menjadi-jadi sering demikian kuatnya, sehingga bukan lagi manusia 
yang menguasainya, melainkan nafsulah yang menguasai manusia itu.  
Kehendak tidak tegak  dalam daya pilihnya, akal budi kabur penerangannya, 
kata hati tidak lagi tajam dalam penilaiannya. Orang yang hendak 
berkepribadian atau susila, haruslah ia selalu waspada, betul ia boleh 
memuaskan nafsunya, tetapi harus perhatikan benar penerangan budinya 
sampai dimana dan bagaimana nafsu itu dipuaskan, adapun kehendak 
haruslah memilih apa yang digariskan oleh budi itu.11 
Perubahan yang terlampau cepat akan menimbulkan krisis dalam 
masyarakat maupun dalam hidup pribadi seseorang.12 Orang Jawa modern 
telah terpengaruh nilai-nilai budaya barat yang dapat merusak nilai-nilai 
budaya tradisi ketimuran yang ada. Hal ini ditandai oleh berbagai perubahan 
besar-besaran pada poros dan akar budaya Jawa. Sikap hidup Jawa yang 
merupakan wajah esensial budaya Jawa, kini sedang larut ke dalam zaman 
edan, yang antara lain bercirikan keteraturan terganggu, era pergaulan  bebas, 
pelecehan seksual, berpakaian tidak semestinya, keadilan menipis, dan tata 
nilai yang saling berbenturan.13 
Budi pekerti bangsa Indonesia yang semula merupakan salah satu pilar 
jati diri bangsa pun sedikit demi sedikit terbawa erosi zaman. 14  Semua 
tindakan yang kurang kontrol etika tersebut mencerminkan bahwa dalam 
                                                          
11Poedjawijatna, Etika ; Filsafat Tingkah Laku(Jakarta : Rineka Cipta, 1990), h. 57. 
12 Yohanes  P. Wisok, Etika; Mengalami Krisis, Membangun Pendirian (Bandung : 
Jendela Mas Pustaka,  2009), h. v.  
13 Suwardi Endraswara, Budi Pekerti Jawa : Tuntutan Luhur Budaya  
Adiluhung(Jogjakarta : Buana Pustaka, 2006), h. 105. 
14Yohanes  P. Wisok, Etika; Mengalami Krisis, Membangun Pendirian, h. v 
 kehidupan kita telah terjadi krisis moralitas. Etika dan tatakrama adalah 
bagian penting dari pendidikan  budi pekerti. Etika Jawa yang didalamnya 
terkandung nilai kearifan lokal, yang merupakan warisan dari nenek moyang, 
dapat dijadikan acuan untuk mengajarkan dan memberi teladan  tentang 
berbagai kebijaksanaan hidup. Kebijaksanaan merupakan  jalan menuju 
keutamaan dan keluhuran hidup bermasyarakat, sehingga dapat mengurangi 
dan menghindari krisis moral yang berkepanjangan tersebut. 
Para pujangga Jawa telah memberikan sebuah serat yang didalamnya 
berisi ajaran-ajaran keutamaan berupa wejangan atau nasihat yang 
berhubungan dengan manusia, sehingga sampai sekarang masih dapat 
dijadikan sebagai pedoman manusia hidup pada zaman sekarang di 
masyarakat Jawa. Para pujangga tersebut antara lain pujangga Sri 
Mangkunegoro IV penulis Serat Wedhatama, Pangeran Karanggayam penulis 
Serat Nitisruti, Pangeran Suryonegoro penulis Serat Gatholoco, Pangeran 
Panggung penulis Suluk Malang Sumirang, Pangeran Kusumadilogo penulis 
Serat Burat Arum. Pujangga Surakarta pada akhir abad ke -18 dan paruh awal 
abad ke-19, adalah Tumenggung Sastronegoro I-II yang banyak menulis 
kitab-kitab sastra, semacam Serat Rama. Serat Menak, Wicara Keras, 
Jitapsara, Babad Giyanti, dan lain-lain.15 
                                                          
15RPA Suryanto Sastroatmojo,  Bung Sultan : Bunga Rampai Esai tentang Lelaku Priyayi 
Jawa (Yogyakarta : Adi Wacana, 2008), h. 75. 
 Pakubuwana IX menulis Serat Wara Ratna ditulis kembali oleh Ki 
Padmasusastra pada tahun 189816 dalam Sekar Pocung terdiri 16 bait yang 
tipis sebagai surat panjang bagi puisi. Arti Wara Ratna itu sendiri yaitu, Wara 
berarti informasi atau petunjuk sekadarnya, sedangkan Ratna berarti putri 
(wanita). Jadi Wara Ratna adalah ajaran yang ditujukan bagi seorang putri 
remaja.17 
Sebuah karya yang dikarang oleh Pakubuwana IX dan ditulis kembali 
oleh Ki Padmasusastra termasuk piwulang atau ajaran kepada manusia agar 
mengetahui perilaku, nistha, madya (wajar, laku tengah) dan utama. Sikap 
yang mengutamakan sikap utama dengan meningkatkan sikap madya menuju 
sikap utama. 
Beberapa hal yang menjadi alasan  mengapa peneliti memilih Serat 
Wara Ratna yang dikarang oleh Pakubuwana IX, sebagai objek penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1). Serat Wara Ratna, merupakan karya Pakubuwana IX, seorang raja dari 
Kraton Kasunanan Surakarta termasuk dalam Wira Iswara yang ditulis 
menggunakan bahasa Jawa dan aksara Jawa. Serat Wara Ratna dikarang oleh 
Pakubuwana IX, dan ditulis kembali oleh Ki Padmasusastra pada tahun 
1898M, Pakubuwana IX merupakan sosok yang bijaksana yang digambarkan 
oleh pujangga Ranggawarsita.  
                                                          
16Ki Padmasusastra, Serat Wira Iswara- Wara Ratna, terj. Totok Yusmiran dan Riyadi 
Joko Lelono (Surakarta : Yayasan Sastra Lestari, 1999), h. 1. Diakses pada tanggal 2017 dari 
https://www.sastra.org/  
17RPA Suryanto Sastroatmojo, Bung Sultan : Bunga Rampai Esai tentang Lelaku Priyayi 
Jawa, h. 75. 
 2). Serat Wara Ratna, merupakan karya yang mempunyai nilai etika tentang 
bagaimana seorang putri menjaga tingkah lakunya agar dapat menjadi 
waranggana wanita kang utama, dengan mengenali perbuatan nistha, madya 
lan utama sehingga diharapkan untuk bisa membedakan baik dan buruk, agar 
mempunyai budi pekerti luhur. 
3). Serat Wara Ratna, mengingatkan kepada para putra dan putri untuk selalu 
menggunakan akal budi dan menjalankan takdir Tuhan agar menjaga 
keselarasan dalam masyarakat.  
4). Serat Wara Ratna,  mengajarkan kepada para putri untuk tetap menjaga 
kehormatan dan martabat sebagai perempuan, agar terciptanya suatu  
keharmonisan. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana nilai-nilai etika dalam Serat Wara Ratna? 
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai etika dalam Serat Wara Ratna dengan 
kondisi saat ini? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui nilai-nilai etika yang terdapat dalam Serat Wara Ratna. 
2. Mengetahui relevansi nilai-nilai etika dalam Serat Wara Ratna dikondisi 
saat ini. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian secara akademik dan keilmuan adalah : 
 1. Memberikan sumbangan informasi tentang nilai-nilai etika yang terdapat   
dalam Serat Wara Ratna. 
2. Menambah khazanah keilmuan filsafat terutama etika yang berasal dari 
Jawa atau Indonesia pada umumnya. 
3. Manfaat bagi kehidupan praktis ialah dapat digunakan sebagai wawasan 
tambahan untuk menentukan etika kehidupan menuju hidup yang lebih 
tertata.  
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian tentang karya pejabat keraton Pakubuwana IX belum banyak 
dilakukan, bagitu juga dengan Serat Wara Ratna, akan tetapi belum ditemukan 
penelitian yang secara khusus melihat Serat Wara Ratna dari kacamata filsafat 
etika, beberapa penelitian itu antara lain : 
Maisaroh. (2013). Moral Spiritual dalam Serat Wulang Putri Wira Iswara 
Pakubuwana IX. Penelitian ini dijelaskan tentang moral spiritual dalam 
perempuan yang terkandung dalam Serat Wulang Putri. Penelitian 
menggunakan objek kajian Serat Wulang Putri. Perbedaan penelitian terletak 
pada objek formalnya yaitu analisis tentang moral spiritual sedangkan objek 
formal penelitian penulis tentang nilai-nilai etika dalam Serat Wara Ratna. 
Sri Ratnawati. (2008). Perempuan dan Ajaran Perenialis Dalam Serat 
Wulang Putri. Penelitian ini dijelaskan tentang perempuan dan ajaran 
perenialis yang terkandung dalam Serat Wulang Putri. Penelitian 
menggunakan objek  Serat Wulang Putri. Perbedaan penelitian terletak pada 
 objek formalnya yaitu analisis tentang ajaran perenialis sedangkan objek 
formal penulis tentang nilai-nilai etika dalam Serat Wara Ratna. 
Surati. (1998). Konsep Kewanitaan dalam Serat Wulang Putri Wira 
Iswara Pakubuwana IX. Penelitian ini menjelaskan tentang konsep pendidikan 
yang terkandung dalam Serat Wulang Putri Wira Iswara, yaitu ajaran 
pendidikan tentang etika, kehidupan sosial dan konsep pendidikan religi. 
Perbedaan penelitian terletak pada objek formalnya, penulis tentang nilai-nilai 
etika dalam Serat Wara Ratna  Wira Iswara Pakubuwana IX. 
Iskandar. (2014). Nilai-Nilai Etika Dalam Lakon Banjaran Karna (Studi 
Analisis Pagelaran Wayang Kulit Sajian Ki Purbo Asmoro). Penelitian ini 
menggambarkan bahwa Basukarna merupakan gambaran dari karakter manusia 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai nasionalisme dan memiliki semangat juang 
yang keras. Sifat kemandirian yang melekat padanya membuat dirinya tidak 
mudah untuk dipengaruhi orang lain dan tetap teguh dalam berpendirian. 
Dalam nilai-nilai etika terdapat keutamaan dan sikap kepribadian moral, antara 
lain: kemandirian, keberanian, kejujuran, keadilan, kewajiban dan 
tanggungjawab.  
Semua itu terdapat pada pergelaran wayang kulit yang disajikan oleh Ki 
Purbo Asmoro dengan lakon Banjaran Karna. Ki Purbo Asmoro sebagai 
sutradara tunggal mampu menyajikan sebuah iburan masyarakat, tetapi 
terdapat nilai-nilai etika didalamnya yang secara tidak langsung dapat 
dijadikan falsafah dan teladan bagi kehidupan masa kini. Kebrobrokan moral 
bangsa ini telah mencapai puncaknya, maka dari itu  untuk membenahi 
 kebrobrokan moral tersebut perlu diuji cobakan dengan terobosan baru, yakni 
dimulai pembenahan kejiwaan manusia secara utuh. Agar tidak terjadi 
kegoncangan didalam kepribadian dan karakter bangsa. 
 
 
F. Kerangka Teori 
Teori Franz Magnis Suseno menyatakan, bahwa etika merupakan ilmu 
atau refleksi sistemik berkaitan dengan pendapat-pendapat, norma-norma, 
istilah-istilah moral. Dalam arti lebih luas etika diartikan keseluruhan mengenai 
norma dan penelitian yang dipergunakan oleh masyarakat untuk mengetahui 
bagaimana manusia seharusnya menjalankan hidupnya.18 
Etika bukan suatu sumber tambahan bagi ajaran moral, melainkan 
merupakan filsafat atau pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran-ajaran 
dan pandangan-pandangan moral. Etika adalah sebuah ilmu, bukan sebuah 
ajaran. Etika dan ajaran moral tidak setingkat. Yang mengatakan bagaimana 
seorang harus hidup adalah ajaran moral, bukan etika. Etika mau mengerti 
mengapa seseorang harus mengikuti ajaran moral tertentu, atau bagaimana 
seseorang dapat mengambil sikap yang bertanggungjawab berhadapan dengan 
berbagai ajaran moral.19  Dasar suatu etika merupakan suatu tuntutan untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakat dan untuk memenuhi 
                                                          
18Franz Magnis Suseno, Etika Jawa : Sebuah Analisa Falsafi  tentang Kebijaksanaan 
Hidup Jawa(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama), 2001, h .6. 
19Franz Magnis Suseno,dkk, Etika Sosial(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1993), h.3-4 
 kewajiban-kewajiban yang ditentukan oleh lingkungan itu agar memperoleh 
suatu keselarasan.20 
Masyarakat Jawa merasa berkepentingan untuk melindungi keselarasan 
melalui tuntutan keras agar segenap pihak menguasai diri, menjaga suasana 
rukun dan mengakui kedudukan masing-masing pihak. Dapat dimengerti 
bahwa tuntutan itu sudah dibatinkan sejak kecil sehingga orang tidak mudah 
akan bertindak tidak rukun dan tidak hormat. Oleh karena itu, etika Jawa 
memberi tekanan utama pada keutamaan-keutamaan yang membangun 
disposisi kehendak untuk selalu menjaga keselarasan dalam masyarakat, jadi 
disposisi-disposisi untuk menjauhi konflik dan untuk menunjukkan hormat. 
Keutamaan-keutamaan itu adalah untuk membatasi diri (sepi ing pamrih) dan 
kesediaan untuk memenuhi kewajiban masing-masing dengan setia (rame ing 
gawe).21 
Menurut Franz Magnis Suseno, dalam etika Jawa yang membedakan 
antara manusia satu dengan yang lain adalah antara orang yang bijaksana dan 
yang bodoh. Pembedaan manusia yang tidak memenuhi peraturan etika tidak 
langsung dianggap dengan orang jahat melainkan  kurang bijaksana dan dapat 
dikatakan sebagai bodoh. Seseorang yang mengejar hawa nafsunya, yang 
hanya memikirkan pemuasan kebutuhan-kebutuhan egois langsungnya sendiri, 
tidak terutama menimbulkan kemarahan moral, melainkan dianggap rendah 
dan disayangkan. Kelakuannya menunjukkan bahwa ia belum tahu cara hidup 
mana yang menjadi kepentingannya yang sebenarnya. Sebaliknya, orang yang 
                                                          
20Ibid.,h. 214. 
21Franz Magnis Suseno, Etika Jawa :Sebuah  Analisis Falsafi tentang Kebijaksanaan 
Hidup Jawa, h. 205.  
 bijaksana menangkap bahwa yang paling baik baginya adalah hidup yang 
sesuai dengan peraturan-peraturan moral, bahkan apabila itu berarti bahwa ia 
harus melawan nafsu-nafsunya dan harus rela untuk tidak langsung memenuhi 
semua kepentingan jangka pendek.22  
Sesorang yang selalu menuruti hawa nafsu dan pamrih menurut Franz 
Magnis Suseno nantinya akan mengalami frustasi dan kecewa, karena hawa 
nafsu dan pamrih tidak dapat dipisahkan dari frustasi dan kekecewaan. 23 
Melalui rasa bahwa yang paling cocok, sehat dan sesuai ialah untuk tidak 
mengejar kepentingan-kepentingan sempit menjadi sikap sepi ing pamrih, dan 
setiap orang mempunyai tugas dalam dunia, bahwa yang paling baik, paling 
menenangkan dan paling sehat bagi semua pihak ialah apabila mereka 
memenuhi kewajiban-kewajiban mereka menjadi sikap rame ing gawe.24 
Seseorang yang dalam rasa menemukan hakikatnya yang sebenarnya, 
akan menjadi sadar akan kebenaran hakikatnya, ia bersatu dengan jiwa IIahi 
yang menyeluruh, dengan Hyang Suksma. Jalan terbaik untuk mencapai 
ketenangan dan ketentraman batin, untuk memiliki diri yang tenang, untuk 
bebas dari frustasi, dan untuk bertemu dengan Yang IIahi. Etika menawarkan 
suatu maksimum kepenuhan eksistensi. Hidup yang sesuai dengan petunjuk-
petunjuk etika, akan merasa slamet dan menikmati ketentremenaning ati 
(ketentraman hati). Manusia bijaksana akan hidup sesuai dengan norma-
                                                          
22Ibid, h. 214. 
23Franz Magnis Suseno, Etika Jawa, h. 215. 
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 normanya, dalam pemenuhan kewajiban-kewajiban merupakan cara hidup 
yang rasional.25 
 
 
 
 
 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian     
 Jenis penelitian ini kepustakaan yaitu suatu penelitian yang 
menelusuri literatur-literatur yang relevan dengan masalah yang sedang 
dibahas. Jenis penelitian ini termasuk kualitatif. Sumber data yang 
diperlukan untuk penyusunan penelitian ini terdapat di dalam buku-buku 
primer dan sekunder. 
2. Sumber Data 
Dalam penulisan ini menggunakan dua jenis sumber data, yakni 
sumber data primer dan sumber data sekunder.  Sumber data primer adalah 
Serat Wara Ratna karya Pakubuwana IX. Sedangkan sumber data 
sekunder diperoleh dari literatur lain yang relevan dengan topik kajian ini 
baik buku, artikel, majalah maupun sumber-sumber terkait lainnya. 
3. Metode Pengumpulan  
                                                          
25Ibid, h. 216. 
 a. Pertama, diadakan pelacakan dan pencarian literatur yang membahas 
tentang Pakubuwana IX dan etika, baik buku yang diterbitkan maupun 
yang tidak diterbitkan, artikel dan tulisan-tulisan lainnya. Kemudian 
dari literatur tersebut diadakan pemilahan sumber data primer dan 
sekunder. 
b. Setelah literatur terkumpul, diadakan penelahaan yang disesuaikan 
dengan aspek-aspek yang akan dibahas. 
c. Pemilahan dilakukan atas pokok-pokok permasalahan, sehingga 
pemikiran yang dibahas tersusun sistematis. 
d. Tahap pengumpulan data yang terakhir yaitu diadakan pengolahan data. 
4. Analisa data 
Setelah semua data terkumpulkan, langkah selanjutnya ialah 
menganalisis data dengan mengacu pada buku-buku yang berkaitan 
dengan Serat Wara Ratna dan etika. Metode yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu objek, 
baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran filsafat, nilai-
nilai etika, nilai moral, nilai karya seni atau obyek lainnya.26 Penulis 
mendiskripsikan dari pemikiran-pemikiran Pakubuwana IX yang 
mengenai etika budaya Jawa, kemudian dianalisis dengan diselami dan 
diintepretasi serta memberikan kesimpulan. 
                                                          
26Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Yogyakarta : Paradigma, 2005), 
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 b. Metode Kesinambungan historis adalah untuk mengetahui 
perkembangan pemikiran tokoh yang bersangkutan, baik yang 
berhubungan dengan lingkungan historisnya maupun pengaruh-
pengaruh yang dialami dalam perjalanan hidup.27 
c.  Metode Hermeneutika adalah menyelami karya, pemikiran tokoh, atau 
teks dalam rangka menangkap arti dan menginterpretasikan secara 
secara khas.28 Metode ini digunakan untuk menafsirkan simbol yang 
berupa teks yaitu Serat Wara Ratna untuk dicari arti dan maknanya 
dengan mensyaratkan adanya kemampuan untuk menafsirkan masa 
lampau yang tidak dialami, kemudian dibawa pada masa sekarang.29 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh hasil yang utuh dan sistematis agar memudahkan 
proses penelitian dan masalah yang diteliti dapat dianalisa secara tajam, maka 
pembahasan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut : 
 Bab pertama adalah berupa pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 
 Bab kedua adalah membahas tentang deskripsi Serat Wara Ratna, biografi 
Pakubuwana IX, karya-karya dan tinjauan umum naskah yang meliputi 
keadaan naskah, waktu penulisan naskah, sinopsis isi Serat Wara Ratna.  
                                                          
27Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat  (Yogyakarta : Paradigma, 2005), h.139. 
28 Tim Penyusun, Buku Panduan Skripsi (Surakarta : FUD Press, 2016), h. 29. 
29Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), h. 42-
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  Bab ketiga membahas mengenai etika. Pada pembagian pembahasan 
selanjutnya yaitu pengertian etika secara umum, etika Islam dan filsafat etika 
Jawa. 
 Bab ke empat bab ini difokuskan untuk membahas tentang kandungan 
nilai-nilai etika dalam Serat Wara Ratna dan relevansi nilai-nilai etika dalam 
Serat Wara Ratna. 
 Bab kelima merupakan bab akhir yang berisi penutup yang terdiri dari 
kesimpulan, kata penutup dan beberapa saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
SERAT  WARA  RATNA  KARYA  PAKUBUWANA  IX 
 
A. Deskripsi Serat Wara Ratna 
Serat wulang berasal dari kata serat dan wulang yang mempunyai arti 
tulisan dan wulang piwulang mempunyai arti ajaran, pelajaran. Serat wulang 
pada umumnya ditulis dalam bentuk macapat, dominan dengan menggunakan 
bahasa Jawa. Serat wulang lebih banyak mengajarkan kehidupan praktis 
kehidupan lahiriah yang disebut budi luhur, seperti mematuhi aturan rumah 
tangga, aturan pemerintah, mendidik anak, aturan agama, mendidik bawahan, 
mencintai tanah air, bercita-cita luhur, mengendalikan  hawa nafsu, menjauhi 
perbuatan jahat, terdapat pula ajaran untuk mendekatkan diri kepada Tuhan 
sebagai upaya mendasari motivasi lahiriah30. 
Serat Wara Ratna mempunyai arti Wara berarti linuwih, unggul, utama, 
apik, prayoga. Ratna berarti sesotya, barang kang eda adi atau wanita, putri31. 
Jadi Wara Ratna adalah supaya memberi contoh, pelajaran, tuntutan, kaca 
(cermin bagi putri-putrinya yang bisa disebut utama, wanita utama.32  Serat 
Wara Ratna adalah karya sastra dalam tembang yang termuat dalam kumpulan 
Serat Wira Iswara merupakan bagian dari Serat Wulang Putri 33. Serat Wara 
                                                          
30Indraswari Pikatan, “Naskah Publikasi Ajaran-ajaran berumah tangga bagi wanita jawa 
dalam Serat Candrarini Karya Ranggawarsita” (Skripsi S2 Fakultas Pengkajian Bahasa  
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), h. 3. 
31Surat Kabar Sungging Prabangkara, ”WARA RATNA”  Anggitan dalem Pakubuwana 
IX, Surat Kabar Panjebar  Semangat, tanggal 23 November 1885. 
32RPA Suryanto Sastroatmojo, Bung Sultan : Bunga Rampai Esai tentang Lelaku Priyayi 
Jawa, (Yogyakarta : Adi Wacana, 2008), h.75. 
33Ki Padmasusastra, Serat Wara Iswara-Wara Ratna, terj. Totok Yusmiran dan Riyadi 
Joko Lelono  (Surakarta : Yayasan Sastra Lestari, 1999), h.1. Diakses pada tanggal 22 November 
2017 dari https://www.sastra.org/  
 Ratna  adalah salah satu karya Pakubuwana IX. Tembang-tembang dalam 
Serat Wara Ratna dikategorikan dalam jenis tembang macapat. Macapat 
merupakan salah satu jenis cipta sastra dalam karya budaya Jawa, yang 
mempunyai perjalanan sejarah panjang, dan mempunyai kedudukan tersendiri 
dalam kerangka itu.34 Serat Wara Ratna merupakan dalam sekar pucung yang 
artinya mati (dipocong = bungkus mori putih, luar dan dalam suci), atau 
puncak (sudah yang tertinggi, sudah habis) atau sempurna. Maknanya ajaran 
Islam menuju pada kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat, kesempurnaan 
dalam arti kebahagiaan.  Maka, jika seseorang yang telah mati akan dipocong 
atau dibungkus seperti pocongan. Sekar Pocung karangan Sunan Gunung 
Jati.35 
Ajaran tersebut tentunya mengandung nilai-nilai keluhuran moral secara 
baik menurut ukuran suatu bangsa. Ajaran dalam serat wulang umumnya 
merupakan nilai-nilai yang berasal dari pemikiran para pujangga. Keberadaan 
pujangga pada masa ini mempunyai kedudukan sebagai abdi dalem di kraton, 
kabupaten, atau sebagai wali. Para pujangga juga berfungsi sebagai juru jarwa, 
juru anggit, juru penget, juru crita. Serat piwulang merupakan karya sastra 
yang dominan dalam sastra Jawa. Sebagai karya sastra lama, serat wulang ini 
mengandung nilai-nilai rohani dan ajaran moral atau etika yang ditujukan pada 
masyarakat pembacanya.36 
 
 
                                                          
34Darusuprapta, “Macapat dan Santiswara” , h. 15. 
35Suwardi, “Wawasan Hidup Jawa Dalam Tembang Macapat”, h. 22. 
36Purwadi dan Munarsih, Serat Wulang Putri (Panji Pustaka : Yogyakarta, 2007) , h. 3. 
  
B. Penjelasan Isi Serat Wara Ratna 
Penjelasan isi Serat Wara Ratna secara utuh mulai bait pertama sampai 
bait terakhir (bait ke- 16) terdapat dalam tembang pocung diuraikan sebagai 
berikut :37 
Pocung 
1. Nêmbang pucung parlu mardi dibyèng kawruh | wruhing tatakrama | 
myang nistha madya utami | tumraping wong wanita salaminira || 
(Melantunkan tembang pocung untuk mendapatkan pengetahuan yang 
utama, mengetahui tatakrama, demikian juga tentang perilaku yang 
tercela cukup maupun utama bagi wanita untuk selamanya) 
2. Kang kalaku madya utama kapungkur | nistha ingkang kathah | tata 
nistha krama nisthip | arda darung kang ardane ngômbra-ômbra || 
(Yang sudah lazim, cukup dan utama dahulu, berbudi rendahlah yang 
umum, tindakan nistha karma terlalu rendah, terlanjur nafsu yang 
menggelora) 
 
3. Saya kidhung widhung kau kiyal banjur | dènnya mrih utama | nanging 
nistha tuhunèki | ingkang madya utama ingaran nistha || 
(Semakin terlanjur sulit, kaku dan keras untuk memperoleh keutamaan. 
Namun tercelalah sesungguhnya, yang cukup dan terpuji bahkan dianggap 
tercela) 
 
4. Ingkang nistha sinêngguh utama luhung | mulane kaardan | nisthane arda 
andadi | warah wuruk lumayua nunjang palang || 
(Yang nistha dianggap utama dan luhur.  Karenanya nafsu yang rendahlah 
yang semakin menjadi-jadi. Ajaran dan nasihat yang baik justru semakin 
dijauhi) 
 
5. Sababipun lêkêt marang nisthanipun | madyane sru gila | utamane mlayu 
ngênthir | mung ki basah ni papa ingkang suwita || 
(Sebabnya terlalu lengket dengan sifat tercela, yang cukupan disingkiri, 
yang utama lari menjauhi.  Hanyalah ki basah dan ni papa yang mengabdi 
pada dirinya) 
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6. Mring wong darung kang arda ing nisthanipun | tan wurung tuhunya | 
kênèng cinthung ni papèki | kaki basah masang kala mawa wisa || 
(Kepada orang yang terlalu memanjakan nafsunya itulah yang sangat 
tercela. Terkena jerat ni papa kakek basah yang menjerat dengan 
racunnya) 
 
7. Yèn tan emut suwitane kalihipun | wiwekane sirna | sarta wus pasthining 
Widhi | nistha arda kabanjur salama-lama || 
(Jika tidak ingat pengabdian keduanya, akalnya hilang dan sudah takdir 
Tuhan, sifat yang tercela terlanjur selamanya) 
 
8. Dhuh sutèngsun rungunên manira wuruk | kabèh kang tinitah | rèhning ta 
sira pawèstri | ingsun karya sanepa wêwulangira || 
(Wahai anakku, dengar nasihatku. Semua yang diciptakan sebagai 
perempuan, aku ajarkan dengan simbolis) 
 
9. Ingsun cêkak supaya enggal dhinapur | nini putraningwang | èstokêna 
basa gati |basa wadon iku wadi têgêsira || 
(Aku ringkas agar cepat terwujud.  Wahai putriku, laksanakanlah kata 
yang penting, bahwa kata wadon itu maknanya rahasia) 
 
10. Milanipun wadi tan kêna kawêtu | kudu rinawatan | tan kêna lèh wèr ing  
kardi |    dipun sami eling jênênging wanodya || 
(Karenanya rahasia tidak boleh terlihat, harus dipelihara, tidak boleh 
sembarangan penerapannya. Semua pada ingatlah namanya wanodya) 
 
11. Têgêsipun wanodya wade puniku | upamane sinjang | dhasar alus 
ingkang mori | panggarape apik babarane brêgas || 
(Makna wanodya rahasia itu diumpamakan kain yang halus bahannya, 
pembuatannya bagus lagi dan indah) 
 
12. Yêktinipun sêndhal akèh payunipun | pan datan sok wonga | ingkang 
nganggo  jarit bêcik | yèn pinuju bêgja kagêm ing bêndara || 
(Sesungguhnya akan diambil dan banyak lakunya. Dan pula tidak setiap 
orang yang memakai kain jarik yang bagus. Jika bernasib mujur dipakai 
oleh majikan) 
 
13. Sukur sèwu bisa kagêma ring ratu | iku upamanya | sira nini dèn pakeling 
| upamane yèn wade morine ala || 
(Lebih beruntung lagi kalau dipakai oleh raja, itu perumpamannya kau 
anakku ingatlah. Seumpama kain mori yang jelek) 
 
 
 
 
 14. Mori lumbu groboh ing panggarapipun | babarane ala | yêkti kang  
nganggo wong cilik | pirabara kalamun tiba wong desa || 
(Mori lumbu pengerjannya ala kadarnya, hasilnya juga jelek. Sungguh 
yang memakai rakyat kecil, masih lumayan jika yang memakai orang 
desa) 
 
15. Wani tuku malarangi rêganipun | yèn tiba sudagar | tan ana ajine pasthi | 
yèn kasêlak butuh dadi tanpa dadya || 
(Jika berani membeli dimahalkan harganya, jika sampai pada saudagar 
tidak ada nilainya, jika terdesak kebutuhan bisa jadi sangat murah) 
 
16.  Dhuh sutèngsun iyèku sanepanipun | sasmita kang nyata | ngong cêkak  
wêwulang iki | dèn èstokna rasaning srat Wara Ratna || 
(Wahai anakku, itulah perumpamaan. Perlambang yang nyata, aku ringkas 
nasihat ini. Laksanakanlah intisari Serat Wara Ratna) 
 
C. Biografi Pakubuwana IX 
Sri Susuhunan Pakubuwana IX atau B.R.M.G. Duksina adalah putra 
kelima Pakubuwana VI.38 Nama panjangnya yaitu Sinuwun Pakubuwana IX 
Senapati Ing Ngalaga Abdurrahman Sayidin Panatagama Khalifatullah 
Ingkang Kaping IX Ing Negari Surakarta Hadiningrat. 39  Ibunya bernama 
G.K.R. Hemas. Beliau lahir pada hari Rabu Kliwon tanggal 7 Saban 1758 H 
atau 22 Desember 1830 M. Dilantik jadi  K.G.P.H Prabuwijaya pada umur 17 
tahun, 21 Juni 1847. Mulai dilantik menjadi Pakubuwana IX pada 30 
Desember 1861 hingga wafatnya, masa pemerintahan selama 32 tahun. 
Ketika lahir, Paku Buwana VI sudah diasingkan ke Ambon, karena 
terlibat mendukung perjuangan Diponegoro. Beliau wafat pada hari Jum’at 
Legi, Ruwah 1882 atau 16 Maret 1893 dan dimakamkan di Imogiri 
Yogyakarta. 40  Sinuwun Pakubuwana IX mempunyai 2 permaisuri G.K.R 
                                                          
38Krisna Bayu Adji dan Sri Wintala Achmad, Sejarah Raja-Raja Jawa; Dari Mataram 
Kuno hingga Mataram  Islam(Araska : Yogyakarta, 2014),  h. 261.  
39Wawancara Pribadi dengan Bapak Suryo, Kraton Surakarta, 31 Januari 2018. 
40Purwadi, Mutiara Luhur Pujangga Jawa(Gelombang Pasang, Yogyakarta, 2007), h. 98. 
 Sinuwun Pakubuwana dan K.Rt. Maduretna dan memiliki 53 selir, diantara 
53 selir  tersebut yang mempunyai anak 29 dan tidak mempunyai anak 24 
orang. Putra- putri seluruhnya ada 58 orang. Semua kisah tidak boleh 
dilaksanakan apabila belum mendapatkan persetujuan atau perintah Gubernur 
Jenderal. Sejak itu mulailah hukuman mati dan hukum buang atas izin 
Gubernur Jenderal. Pelaksanaan hukuman tersebut pada masa Pakubuwana 
IX dan Sunan Pakubuwana X tetap dilaksanakan dan ditambah dengan 
hukuman kerja paksa selama dua bulan sampai dengan dua tahun.41 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
41Purwadi dan Djoko Dwiyanto, Kraton Surakarta : Sejarah, Pemerintahan, Konstitusi, 
Kesusastraan dan Kebudayaan (Panji Pustaka : Yogyakarta, 2008), h. 403. 
 D. Silsilah keturunan Pakubuwana IX 
Silsilah keturunan Pakubuwana IX dengan G.K.R Ageng, sebagai berikut : 
Pangeran Adipati Benawa di Pajang, berputra, 
 
Pangeran Kaputran di Pajang, berputra, 
 
Pangeran Danupaya, berputra, 
 
Ki Singaprana di Walen, berputra, 
 
Ki Ageng Singaprana, berputra, 
 
Ki Singawangsa, berputra, 
 
Raden Tasikwulan istri selir K.G.P Adipati Mangkubumi, berputra, 
 
G.K Ratu Ageng Pramesari istri Permaisuri Sri Susuhunan Pakubuwana 
VI, berputra, 
 
Sinuwun Pakubuwana IX B.R.M.G. Duksina  
 
 
 
 Silsilah Pakubuwana IX, dari ibu G.K.R Ageng : 
1. K.G.P.H Prabuwijaya, G.R.M Adamadi. 
2. Gusti Raden Ayu Suryadipura, Gusti Raden Ajeng Samaikin. 
3. K.G.P.H Mataram, G.R.M Rahmat. 
4. Gusti Raden Ayu Wiryadiningrat, Gusti Raden Ajeng Rahmaniyah. 
5. G.P.H Natakusuma, G.R.M Surata. 
6. Gusti Raden Ayu Sumaningrat, Gusti Raden Ajeng Syamsiyah. 
7. G.P.H Hadikusuma, G.R.M Rahmat. 
8. Gusti Raden Ajeng Samsiyah. 
9. Gusti Raden Ajeng Suratiah. 
10. Gusti Raden Ayu Sasradiningrat, Gusti Raden Ajeng Syamsiyah. 
11. G.P.H. Mlayakusuma I, G.R.M. Sutrisna, istrinya meninggal tidak 
berputra. 
12. G.P.H. Nyakrakusuma, G.R.M. Sanitiyasa.  
13. Gusti Raden Ayu Bratakusuma, Gusti Raden Ajeng Sitisuwiyah. 
14. Gusti Raden Ajeng Siti Habibah. 
15. Gusti Raden Ayu Purbanegara, Gusti Raden Ajeng Umi Kultsum. 
16. Gusti Raden Ajeng Siti Ruwiyah. 
17. G.P.H. Cakraningrat, G.R.M.  Susetya, meninggal dunia tidak 
berputra. 
18. Gusti Raden Ayu Suryanegara, Gusti Raden Ajeng Kamariyah. 
19. G.R.M. Susanta. 
20. G.P.H. Pakuningrat, G.R.M. Imam Dawut. 
 21. G.P.H. Kusumadiningrat, G.R.M. Guntur. 
22. G.P.H. Prabuningrat, G.R.M. Abadi. 
23. Gusti Raden Ajeng Sudarmi. 
24. G.P.H. Purbadiningrat, G.R.M. Abadi. 
25. Gusti Raden Ayu Jayaningrat, Gusti Raden Ajeng Sutaji. 
26. Gusti Raden Ayu Pawiraningrat, Gusti  Raden Ajeng Siti Habirin. 
27. Gusti Raden Ajeng Siti Suimah. 
28. Gusti Raden Ajeng Sulalis. 
29. G.P.H. Cakradiningrat, G.R.M. Satria. 
30. Gusti Raden Ayu Yudanegara, Gusti Raden Ajeng Sapitrin. 
31. Sampeyan dalem Ingkang Minulya saha Wicaksana Kanjeng Sinuwun 
Pakubuwana X. B.R.M. Gusti Sayidin Malikul Chusna. 
32. G.R.M. Sunata. 
33. Gusti Raden Ayu Danuningrat, Gusti Raden Ajeng Sitimulat. 
34. G.P.H. Cakraningrat II, G.R.M. Sudarmaji. 
35. Gusti Raden Ajeng Sutati. 
36. Gusti Raden Ayu Bratajaya, Gusti Raden Ajeng Sitiatikah. 
37. Gusti Raden Ayu Adipati Jayahadiningrat, Gusti Raden Ajeng 
Muryati. 
38. G.P.H. Kusumadilaga, G.R.M. Sudarmaja. 
39. G.R.M. Sudarmadi. 
40. Gusti Raden Ayu Candranegara, Gusti Raden Ajeng Sudinah. 
41. Gusti Raden Ayu Jayadiningrat, Gusti Raden Ajeng Suliyah. 
 42. G.R.M. Danangjaya. 
43. G.R.M. Susena. 
44. G.R.M. Minaksunaya. 
45. G.P.H. Mangkudiningrat, G.R.M. Subakda. 
46. G.P.H. Hadiningrat, G.R.M. Harjuna. 
47. Gusti Raden Ayu Candranegara, Gusti Raden Ajeng Suparti, ngrang 
wulu. 
48. G.P.H. Mlayakusuma, G.R.M. Wiyadi. 
49. G.R.M. Ibnu Mulki. 
50. G.P.H. Santakusuma, G.RM. Rustamaji. 
51. G.P.H. Prabumijaya, G.R.M. Siswaji. 
52. Gusti Raden Siti Imamah. 
53. G.R.M. Suwita. 
54. Gusti Raden Ayu Mangkukusuma, Gusti Raden Ajeng Sejarah 
Bangun. 
55. G.R.M. Pamade. 
56. G.P.H. Natadiningrat, G.R.M. Janaka. 
57. G.R.M. Sutrana. 
58. G.P.H. Prabuwinata, G.R.M. Nayarana.42 
 
 
 
                                                          
42Purwadi dan  Djoko Dwiyanto, Kraton Surakarta : Sejarah, Pemerintahan, Konstitusi, 
Kesustraan dan Kebudayaan (Yogyakarta  : Panji Pustaka, 2008), h. 402. 
 E. Kisah Pemerintahan 
Sunan Pakubuwana IX atau nama aslinya adalah Raden Mas Duksina, 
putra Pakubuwana VI. Ia masih berada di dalam kandungan saat ayahnya 
dibuang ke Ambon oleh Belanda karena mendukung pemberontakan 
Pangeran Diponegoro. Pakubuwana naik tahta menggantikan Pakubuwana 
VII (paman ayahnya) pada tanggal 30 Desember 1861. Pemerintahannya ini 
banyak dilukiskan oleh Ranggawarsita dalam karya-karyanya, misalnya Serat 
Kalathida. Hubungan antara Pakubuwana IX dengan Ranggawarsita sendiri 
kurang harmonis karena fitnah pihak Belanda bahwa Mas Pajangswara (Ayah 
Ranggawarsita yang menjabat sebagai juru tulis kraton) telah membocorkan 
rahasia persekutuan antara Pakubuwana VI dengan Pangeran Diponegoro. 
Akibatnya, Pakubuwana VI dibuang ke Ambon. 
Hal ini membuat Pakubuwana IX membenci keluarga Mas 
Pajangswara, padahal juru tulis tersebut ditemukan meninggal dunia karena 
disiksa dalam penjara oleh pihak Belanda. Ranggawarsita sendiri berusaha 
memperbaiki hubungannya dengan raja melalui persembahan naskah Serat 
Cemporet. Saat itu, karier Ranggawarsita sendiri sudah memasuki senja. Ia 
mengungkapkan kegelisahan hatinya melalui Serat Kalathida, karyanya yang 
sangat popular.43 Serat Kalathida, Ranggawarsita memuji Pakubuwana IX 
sebagai raja bijaksana, namun dikelilingi para pejabat yang suka menjilat 
mencari keuntungan pribadi. Zaman itu disebutnya Zaman Edan. 
Pemerintahan Pakubuwana IX berlangsung selama 32 tahun dan berakhir saat 
                                                          
43Anjar Any, Raden Ronggowarsito; Apa yang terjadi? (Semarang : Aneka Ilmu, 1990), 
h. 61. 
 kematiannya pada tanggal 16 Maret 1983.Ia digantikan putranya sebagai raja 
Kasunanan Surakarta selanjutnya, bergelar Pakubuwana X.44 
F. Karya-karya Pakubuwana IX  
1. Serat Wulang Putri 
Serat Wulang Putri agar seorang wanita bisa menjalankan 
kehidupannya dengan mulia, bersikap dan bertingkah laku dengan tata 
krama Jawa sehingga hal ini menjadikan rumah tangga dan kehidupannya 
menjadi baik. 
2. Serat Jayeng Sastra 
Serat Jayeng Sastra tentang aturan-aturan tingkah laku bagi putri, 
kepatuhan seorang istri kepada suami, selalu menerima pendapat orang 
lain, dan bekerja keras bagi yang mempunyai keinginan. 
3. Serat Darmarini 
Serat Darmarini berisi tentang seorang istri harus taat dan patuh 
kepada suami dan tidak selingkuh di dalam hal, sebagai seorang istri harus 
mantap dan tidak mudah berpaling kepada orang lain, dapat menjaga 
martabat suami.Seorang istri hendaknya mengetahui dan mendalami 
pribadi suami, narima, jujur, sabar narima, gemati kasih sayang, berbakti 
kepada suami, berhati-hati, waspada dengan diucapkan, pandai 
menyimpan rahasia, bertingkah, tutur kata dan sikap yang baik. 
 
                                                          
44 Wikipedia diakses pada 13 Juli 2018 dari 
https://id.wikipedia.org/wiki/Pakubuwana_IX 
 
  
4. Serat Wirayatna 
Serat Wirayatna berisi tentang  ajaran kepada perempuan agar 
menjauhi sifat nistha, meningkatkan sifat madya dan menjadi manusia 
utama. Menjadi seorang perempuan tidak seharusnya menjajakan 
tubuhnya, sebaiknya menjaga harkat dan martabat seorang perempuan. 
5. Serat Darmaduhita 
Serat Darmaduhita berisi tentang ajaran kewajiban seorang istri 
terhadap suami, seorang ayah kepada anak perempuannya mengenai 
berumah tangga yang baik, patuh, setia, tidak boleh berani kepada suami, 
serta rela dimadu. 
6. Serat Menak Cina 
Serat Menak Cina berisi tentang piwulang Prabu Kenniyara kepada 
putri-putrinya. 
7. Serat Jayeng Sari 
Serat Jayeng Sari berisi tentang piwulang Raja Cina pada putrinya 
adaninggar. 
8. Wulang Dalem Pakubuwana IX 
Serat Wulang Dalem Pakubuwana IX berisi tentang asal- usul dan 
tujuan suatu eksistensi (sangkan paraning dumadi) kehidupan duniawai 
untuk mencapai kesempurnaan hidup di akhirat, penjabaran tentang jiwa, 
raga, kosmogoni, inti dan hakikat Islam, manunggaling kawula- Gusti dan 
ajaran Islam ditinjau dari titik pandang Kejawen.  
  
9. Serat Wira Iswara 
Serat Wira Iswara berisi tentang murweng kidung (awal cerita), 
berbagai ajaran moral Pakubuwana IX yang ditujukan kepada raja dan 
kaum bangsawan di Keraton Surakarta. Ari Sukra (hari Jumat), bagi orang-
orang yang mengabdi kepada raja termasuk di dalamnya para prajurit. 
Murweng karsa (muasal kehendak), ajaran tentang segenap wanita yang 
telah berumah tangga.Kasmaran Jeng Sri Bupati (Rasa jatuh cinta), ajaran 
moral yang ditujukan para anak cucu dan kerabat-kerabat istana. 
Gandrung asmara (jatuh cinta), ajaran moral ditujukan kepada para anak 
cucu dan generasi muda yang terputus kasih sayangnya. Wulang Putra 
(ajaran untuk para putra), ajaran moral ditujukan untuk para putra-putrinya 
suaya tercapai keseimbangan dan keselarasan lahir batin dalam melakoni 
kehidupan. 
G. Keadaan Naskah 
Naskah ini berjudul Serat Wira Iswara = Serat Wara Ratna ditulis 
kembali oleh Ki Padmasusastra dengan nomor katalog 1348 yang tersimpan di 
Yayasan Sastra Lestari katalog 2007.doc Yayasan Sastra Lestari pada tanggal 3 
September 2007 no. 446 Surakarta merupakan cetakan ke 61 dalam bentuk 
tembang macapat berjumlah 1 pupuh sekar  pocung yang terdiri dari 16 pada, 
diciptakan oleh Pakubuwana IX tahun 1898. Ditinjau dari penjilidannya, 
naskah ini tanpa jilidan maupun pengikat, hanya kertas fotocopy ditumpuk 
 sudah digitaslisasi pada tanggal 28 Juli 1999. Tebal naskah 243 halaman, Serat 
Wara Ratna terletak di halaman 154-156 (56-58). 
Disimak dari segi aksara, naskah berukuran 29.5 x 16.5 cm dan tebal 
naskah 1.5 cm ini berbahasa Jawa dan beraksara Jawa, dengan tinta hitam pada 
halaman 56 terdapat 17 baris, halaman 57 terdapat 5 baris, halaman 58 terdapat 
14 baris. Tinta yang digunakan adalah warna hitam. Tinjauan terhadap usia 
naskah, dengan mengacu pada penulisan kembali yang dilakukan oleh Ki 
Padmasusastra yaitu usia 2018- 1898 = 120 tahun. Keadaan naskah cukup baik 
dan utuh.Tidak ada lembaran-lembaran naskah yang hilang. Jilidan warna putih 
yang telah usang, dengan kondisi cukup baik. Secara umum, kondisi naskah 
baik artinya tidak dalam keadaan rusak.45 
H. Sinopsis Isi Serat Wara Ratna 
Kalau diuraikan dan diperhatikan apa yang dijelaskan dalam naskah Wara 
Ratna itu, memberikan lampu merah kepada para wanita secara garis besarnya 
bahwa celakanya seorang wanita kalau sudah menjual diri demi mendapatkan 
imbalan kalau sampai harga dirinya ditawar-tawarkan berarti itu sudah tidak 
ada harganya yang akhirnya hanya akan dijual dengan harga murah, ibarat 
seperti selembar kain mori yang dibatik dengan malam hasilnya bagus  tetapi 
tetap disebut kurang bagus begitulah antara lain Pakubuwana IX mengangkat 
derajat para wanita karena itu hendaknya selalu belajar memahami tuntunan 
yang ada di dalam  naskah ajaran Serat Wara Ratna. 
                                                          
45Pakubuwana IX, Serat Wara Iswara-Serat Wara Ratna (Surakarta :Yayasan Sastra 
Lestari. 1898), h 154-156. 
 
 Dahulu banyak ajaran-ajaran yang menyatakan pertemuan antara laki-laki 
dan perempuan yang tidak berdasarkan hukum aslinya akan menemukan 
kesengsaraan bahkan banyak yang celaka yaitu hamil sebelum menikah/ 
palakrama, lebih parah lagi ada yang menyatakan mengaku dirinya gadis 
ternyata sudah hamil 3 bulan, sudah berhubungan intim dengan laki-laki lain. 
“Hal ini tidak bisa dipungkiri karena menurut Pakubuwana IX bahwa mereka 
melakukan hal-hal yang hina itu karena mereka belum mengerti tindak nistha, 
madya, utama didalam pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang belum 
menjadi suami dan istri seperti dalam naskah”. (Nitisastra Kawi). 
Bahwa racun bagi seorang wanita itu mau melakukan mengumbar hawa 
nafsu, hal tersebut akan menghilangkan kecantikannya dan itu adalah 
perbuatan yang sangat nistha, bahkan wanita tersebut sudah tidak memiliki 
rasa malu, dunianya  sudah hilang dan sudah tidak berwenang disebut 
Waranggana (wanita utama).  
Oleh karena itu, Pakubuwana IX tidak ragu-ragu dalam memberi 
peringatan sehubungan adanya kebudayaan asing, maka harus berhati-hati 
sangat jelas kehendak dari Pakubuwana IX tersebut, jangan sampai kita 
mengorbankan kebudayaan kita sendiri, sebenarnya belajar pada kebudayaan 
bangsa lain. Seperti dijelaskan di Pupuh Dhandanggula, sebagai berikut : 
“Sudah diprediksi dijaman nanti banyak yang mengerti bangsa lainnya, 
tapi lupa bangsanya sendiri. Jamaknya orang yang berpengatahuan, 
melaksanakan kewajibannya dengan tekad dalam hati, itu untuk upaya 
pengetahuan bangsa lain untuk bangsa negeri, dan dimasukkan dalam hati. 
 Jelas sekali perintah tadi, jangan sampai mengorbankan kebudayaan sendiri, 
begitu juga sebaliknya mencari pengalaman dan pengetahuan bangsa lain itu 
juga perlu, karena mengikuti jaman, supaya negara maju dan mamrih kerta-
tata-raharja.46 
Serat Wara Ratna berisi tentang ajaran kepada istri agar mengetahui 
perilaku nistha, madya dan utama. Perilaku nistha (hina) harus dijauhi, 
misalnya mengabaikan tata susila. Sikap madya, misalnya mendengarkan 
petunjuk  tetapi tidak sungguh-sungguh dilakukan. Sikap yang utama adalah 
sikap yang berhasil menjauhi sikap nistha dan meningkatkan sikap madya 
menuju sikap utama. Wanita, diumpamakan seperti “wade” atau kain. Apabila 
bahan dasarnya halus, dikerjakan (dibatik) dengan cara yang baik maka akan 
menghasilkan kain yang baik, sedangkan kain yang bahan dasarnya kasar dan 
pengerjaannya pun tidak baik, maka hanya akan dipakai oleh orang kecil 
(rakyat biasa).47 
Wadon, artinya agar dapat menjaga rahasia suamimu, sebabnya engkau 
disebut pawestri artinya, rahasia ketiga lubang, jagalah itu sungguh-sungguh 
sampai ke dalam hati, engkau jangan sampai lupa salah satu dari padanya, 
ketiganya itu sungguh-sungguh tidak boleh lupa anakku. Sebabnya engkau 
disebut putri artinya jangan lupa memelihara badanmu sendiri. 
Sebabnya engkau disebut wanodya artinya hendaknya engkau dapat 
memelihara diri lahir dan batinmu, ananda, sebab tujuan semua kehendak baik 
                                                          
46Surat Kabar Sungging Prabangkara, ”WARA RATNA”  Anggitan dalem Pakubuwana 
IX, Surat Kabar Panjebar  Semangat, tanggal 23 November 1885. 
47Ki Padmasusastra, Serat Wara Iswara-Wara Ratna, terj. Totok Yusmiran dan Riyadi 
Joko Lelono  (Surakarta : Yayasan Sastra Lestari, 1999), h.1. Diakses pada tanggal 22 November 
2017 dari https://www.sastra.org/ 
 dan indah, artinya dapatlah menarik kehendak suamimu sendiri, sungguh tidak 
boleh jika engkau mempunyai kehendak sendiri, ananda, karena merasa bahwa 
engkau disenangi, sebaiknya harus menurut saja, jangan lupa salah satu. 
Sebabnya, engkau disebut retna, artinya intannya hati hendaknya dapat 
memberi senang suamimu, dengan alat cerahnya muka dan manisnya 
hati.Sebabnya engkau disebut kusuma artinya, badanmu itu seperti bunga 
hendaknya dapat memberi bahu harum kepada suamimu, meskipun ucapan 
harap juga harum, seperti bahunya bunga warsiki. Engkau dapat disebut 
memanis artinya, hendaknya pandai berbicara seperti gula drawa, tepat antara 
hati dengan raut muka, apapun yang diucapkan, agar dapat menjadikan 
suamimu senang.48 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
48Heniy Astiyanto, Filsafat Jawa : Menggali Butir-Butir  Kearifan Lokal (Warta Pustaka : 
Yogyakarta, 2006), h. 11. 
 BAB III 
Nilai- Nilai Etika  
A. Pengertian Etika 
Hidup yang baik dan bagaimana hidup dengan baik merupakan salah 
satu pemikiran manusia. Hampir tidak mungkinlah manusia tidak 
menghadapi dua pertanyaan fundamental dari hidupnya, yakni “dari mana 
asalnya” dan “kemana ia harus menuju”. Soal sangkan paraning urip (asal 
mula tujuan hidup) di Indonesia. Manusia tidak dapat hidup begitu saja, ia 
mesti mengerti hakikat hidupnya (jatining urip). Keberadaan manusia itu 
khusus dan terdapat tuntunan keharusan yang mesti ditaati jika ia hendak 
hidup sebagai manusia. 49  Manusia itu dinilai oleh manusia lain dalam 
tindakannya.  
Tindakan juga dinilai sebagai baik atau buruk. Kalau tindakan 
manusia dinilai atas baik-buruknya, tindakan itu seakan-akan keluar dari 
manusia, dilakukan dengan sadar atas pilihan.50 Secara ilmiah, istilah etika 
berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata Yunani ethos  dalam bentuk tunggal 
mempunyai banyak arti : tempat tinggal biasa, padang rumput, kandang 
habitat, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Bentuk 
jamak ta etha artinya, adat kebiasaan. Arti yang terakhir inilah menjadi 
sebuah latar belakang bagi terbentuknya istilah “etika” yang oleh filsuf 
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 Yunani besar Aristoteles. Jadi, etika merupakan ilmu tentang apa yang biasa 
dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan.51 
Secara terminologis, etika merupakan filsafat atau pemikiran kritis 
dan mendasar tentang ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral. Etika 
adalah sebuah ilmu, bukan sebuah ajaran. Jadi, etika dan ajaran-ajaran moral 
tidak berada ditingkat yang sama. Yang mengatakan bagaimana kita harus 
hidup, bukan etika melainkan ajaran moral. Etika mau mengerti mengapa kita 
harus mengikuti ajaran moral tertentu, atau bagaimana kita dapat mengambil 
sikap yang bertanggungjawab berhadapan dengan berbagai ajaran moral.52 
Kata etika dalam arti sebenarnya berarti filsafat mengenai bidang 
moral. Jadi etika merupakan ilmu atau refleksi sistematik berkaitan dengan 
pendapat-pendapat, norma-norma, dan istilah-istilah moral. Arti yang lebih 
luas etika sebagai keseluruhan norma dan penilaian yang dipergunakan oleh 
masyarakat yang bersangkutan untuk mengetahui bagaimana seharusnya 
menjalankan kehidupannya.53  
“Menurut Ki Hajar Dewantara dikutip oleh  Achmad Charris Zubair 
Etika merupakan Ilmu yang mempelajari segala soal kebaikan (dan 
keburukan) didalam hidup manusia semuanya, teristimewa yang mengenai 
gerak-gerik fikiran dan rasa yang dapat merupakan pertimbangan dan 
perasaan, sampai mengenai tujuannya yang dapat merupakan perbuatan.”54 
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 B. Aliran-aliran Etika Barat 
1. Eudemonisme 
Eudemonisme berasal dari filsuf Yunani besar, Aristoteles (384-
322 S.M). Setiap kegiatan manusia mengejar suatu tujuan. Menurut 
Aristoteles, semua orang akan menyetujui bahwa tujuan tertinggi dalam 
terminologi modern yaitu makna terakhir hidup manusia adalah 
kebahagiaan. Seseorang mencapai tujuan terakhir dengan menjalankan 
fungsinya dengan baik. Jika manusia menjalankan fungsinya sebagai 
manusia dengan baik, ia juga mencapai tujuan terakhirnya atau 
kebahagiaan. Karena manusia mencapai kebahagiaan dengan menjalankan 
secara paling baik kegiatan-kegiatan rasionalnya. 
Namun, tidak cukup jika melakukan demikian beberapa kali saja, 
tapi harus sebagai suatu sikap tetap. Hal ini, berarti bahwa kegiatan-
kegiatan rasional itu harus dijalankan dengan disertai keutamaan. Menurut 
Aristoteles, terdapat dua macam keutamaan, pertama keutamaan 
intelektual dan kedua, keutamaan moral. Keutamaan intelektual, 
menyempurnakan langsung rasio menjalankan pilihan-pilihan yang perlu 
diadakan dalam hidup sehari-hari. Keutamaan seperti keberanian dan 
kemurahan hati merupakan pilihan yang dilaksanakan oleh rasio. 
Fungsi rasio disini yaitu menentukan jalan tengah antara dua 
ekstrem yang berlawanan atau dengan kata lain, keutamaan adalah 
keseimbangan antara “kurang” dan “terlalu banyak”. Misalnya, keberanian 
adalah keutamaan yang memilih jalan tengah antara sikap gegabah dan 
 sikap pengecut, kemurahan hati adalah keutamaan yang mencari jalan 
tengah antara kekikiran dan pemborosan. Keutamaan yang menentukan 
jalan tengah itu oleh Aristoteles disebut phronesis (kebijaksanaan praktis). 
Phronesis menentukan apa yang bisa dianggap sebagai berkeutamaan 
dalam situasi konkret. 
Manusia adalah baik dalam arti moral, jika selalu mengadakan 
pilihan-pilihan rasional yang tepat dalam perbuatan-perbuatan moralnya 
dan mencapai keunggulan dalam penalaran intelektual. Orang seperti 
itulah bahagia. Kebahagiaan itu akan disertai kesenangan juga, walaupun 
kesenangan tidak merupakan inti.55 
2. Hedonisme 
Filsafat Yunani hedonisme merupakan aliran yang sudah 
ditemukan pada Aristippos dari Kyrene (sekitar 433-355 S.M.), seorang 
murid Sokrates. Hedonisme bertolak dari pendirian bahwa menurut 
kodratnya manusia mengusahakan kenikmatan, yang dalam bahasa 
Yunaninya disebut “hedone”, dari kata inilah timbul istilah “hedonisme”. 
Secara negatif usaha ini terungkap dalam sikap menghindari rasa sakit, 
dan secara positif terungkap dalam sikap mengejar apa saja yang dapat 
menimbulkan rasa nikmat.  
Seseorang dikatakan baik apabila perilakunya dibiarkan ditentukan  
oleh pertanyaan bagaimana caranya agar dirinya  memperoleh kenikmatan 
yang sebesar-besarnya, dengan bersikap demikian itu, ia bukan hanya 
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 hidup sesuai dengan kodratnya, melainkan juga memenuhi tujuan 
hidupnya. 56  Paham hedonisme mengandung kebenaran bahwa manusia 
menurut kodratnya mencari kesenangan dan berupaya menghindari 
ketidaksenangan sebagai kritik terhadap hedonisme bahwa kesenangan 
saja tidaklah cukup untuk menjamin sifat etis suatu perbuatan karena 
sesuatu yang baik karena disenangi.57 
3. Utilitarianisme 
Utilitarianisme berasal dari kata utilis artinya berguna, yang 
dianggap sebagai dasar kebaikan tertinggi adalah bermanfaatnya perbuatan 
yang baik adalah yang memberikan kegunaan. Menurut utilitarianisme, 
manusia harus bertindak sedemikian rupa, sehingga menghasilkan akibat 
baik yang sebanyak mungkin dan sedapat-dapatnya mengelakkan akibat-
akibat buruk. Tindakan-tindakan tersebut harus selalu memperhatikan 
akibat-akibatnya bagi semua orang.58 
Utilitarianisme merupakan sistem etika yang menekankan bahwa 
perbuatan manusia yang baik itu adalah perbuatan manusia harus 
diarahkan pada kemanfaatan hidup. John Stuart Mill dalam bukunya 
Uilitarianisme (1864) sebagai seorang tokoh dari sistem etika menegaskan 
bahwa : “kemanfaatan adalah kebahagiaan untuk jumlah manusia itu 
menurut aliran ini diukur dari segi kemanfaatannya terutama yang 
mendatangkan manfaat sebanyak-banyaknya umat manusia atau 
masyarakat luas, oleh karena itu pengorbanan yang dilakukan oleh seorang 
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 dengan maksud memberikan manfaat bagi orang banyak atau masyarakat 
luas adalah perbuatan yang sangat bermoral.59 
4. Deontologi 
Deontologi berasal dari bahasa  Yunani Deon, yang berarti apa 
yang harus dilakukan, kewajiban teori deontologi menganggap suatu 
tindakan dapat  dibenarkan dengan menunjukkan bahwa suatu tindakan itu 
benar, bukan dengan menunjukkan bahwa tindakan tersebut mempunyai 
akibat-akibat baik. Menurut Eummanuel Kant, yang bisa disebut baik 
hanyalah kehendak yang baik. Kehendak itu menjadi baik jika manusia 
bertindak karena kewajiban. Suatu perbuatan bersifat moral jika dilakukan 
semata-mata karena hormat pada hukum moral.60 
Tokoh dari sistem etika adalah seorang filsuf besar zaman modern, 
yaitu Eummanuel Kant. Menurut Kant perbuatan yang bisa disebut baik 
dalam arti sesungguhnya hanyalah kehendak yang baik. Kehendak yang 
baik itu muncul yang tindakan yang berdasarkan perasaan adanya 
kewajiban moral. Jadi menurut sistem etika ini perbuatan yang bermoral 
adalah perbuatan yang dilakukan karena semata-mata kewajiban. Menurut 
Kant suatu perbuatan memiliki bobot moral yang tinggi, jika perbuatan itu 
dilakukan semata-mata karena hormat pada hukum moral atau kewajiban 
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 moral  yang mewajibkan begitu saja pada manusia pendukungnya, tanpa 
syarat tertentu.61 
Etika  deontologi  menekankan kewajiban manusia untuk bertindak 
secara baik. Jadi, etika deontologi yaitu tindakan dikatakan baik bukan 
karena tindakan itu mendatangkan akibat baik, melainkan berdasarkan 
tindakan itu baik untuk dirinya sendiri. 
C. Aliran- aliran etika Islam 
Al Ghazali memiliki keutamaan filosofis dan melihat keutamaan 
dari pandangannya mengenai kedekatan kepada Tuhan, keutamaan yang 
bersifat mistik. Memandang suatu nafsu yang sama dari sudut pandang 
hubungan manusia dengan Tuhan, yang harus ditakuti baik dalam 
kehidupan sekarang maupun kehidupan nanti. Keadaan watak yang benar 
adalah “takut kepada Tuhan”. Jadi, nafsu-nafsu dinaikkan ke tingkatan 
yang lebih tinggi melampaui peringkat biasa yang rendah, dengan 
menempatkan mereka dalam perlakuan “keutamaan-keutamaan 
filosofis”62. 
Menurut Al Ghazali, tujuan tertinggi keutamaan mistik 
mengharuskan pembersihan jiwa bisa mencurahkan dirinya sepenuhnya 
dari tubuh sejauh mungkin sehingga jiwa bisa mencurahkan dirinya 
sepenuhnya kepada nafsu tertinggi, yaitu cinta kepada Tuhan. Masing-
masing keutamaan ini terdiri dari tiga elemen yang paling mengikuti 
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 secara berurutan. Pertama, adalah pengetahuan yang menghasilkan, kedua 
yaitu suatu disposisi positif yang pada gilirannya menyebabkan, ketiga 
yaitu perbuatan.  
Al Ghazali mengembangkan teori mistik yang rumit, yang diambil 
dari sufi pendahulunya, yaitu maqam (station), suatu watak jiwa menjadi 
permanen dan bertahan secara sporadis, antara lain taubat, sabar, syukur, 
pengharapan (raja’), takut (khauf), kemiskinan (faqr), zuhud, kesatuan 
ketuhanan (ittihad), dan tawakal, secara berturut-turut, semuanya 
membawa kepada cinta.63 
Pengelompokan pada keutamaan-keutamaan menurut Al Ghazali 
terdapat dua kelompok, pertama keutamaan pokok dan enam keutamaan 
mistik pendukung. Keutamaan-keutamaan mistik pokok terdiri tobat 
(taubah), sabar (shabr), syukur (syukr), pengharapan (raja’), takut (khauf), 
kemiskinan (faqr), zuhud, kesatuan ketuhanan (ittihad), dan tawakal 
(tawakkul), dan cinta (mahabbah). Keutamaan mistik pendukung, dibagi 
menjadi 3 kelompok, yang pertama mencakup keteguhan niat (niyyah), 
keikhlasan (ikhlas), kejujuran (shidq), kedua, terdiri dari kewaspadaan 
(muraqabah) dan pemeriksaan diri (muhasabah), yang ketiga adalah 
meditasi (taffakur).64 
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 D. Etika Jawa  
1. Pengertian Etika Jawa 
Etika Jawa merupakan ajaran hidup yang umum dipakai dan 
berlaku di Masyarakat Jawa Indonesia. Ilmu Etika Jawa adalah ilmu yang 
mempelajari tentang adat istiadat, pandangan hidup, nilai-nilai filsafat 
yang berlangsung di Masyarakat Jawa. Menurut Franz Magnis Suseno 
etika Jawa merupakan ilmu atau refleksi sistematik mengenai pendapat-
pendapat, norma-norma, dan istilah moral. Etika Jawa dalam arti luas 
sebagai keseluruhan norma dan penilaian yang dipergunakan oleh 
masyarakat yang bersangkutan untuk mengetahui bagaimana manusia 
seharusnya menjalankan kehidupannya.  
Etika Jawa menekankan keharmonisan, keselarasan dalam setiap 
dimensi kehidupan salah satunya dimensi dengan dengan alam. Orang 
Jawa yang ideal adalah orang Jawa yang mendahulukan kewajibannya 
terlebih dahulu daripada menuntut hak. 65  Suatu pandangan Jawa ialah 
bahwa realitas tidak dibagi dalam berbagai bidang yang terpisah-pisah dan 
tanpa hubungan satu sama lain, melainkan bahwa realitas dilihat sebagai 
suatu kesatuan menyeluruh. Tolok ukur arti pandangan dunia bagi orang 
Jawa adalah nilai pragmatisnya untuk mencapai suatu keadaan psikis 
tertentu, yaitu ketenangan, ketentraman, dan keseimbangan batin. Maka 
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 pandangan dunia dan kelakuan dalam dunia tidak dapat dipisahkan 
seluruhnya.66 
Orang Jawa secara prinsipil diharapkan untuk menjaga keselarasan 
sosial dengan mencegah timbulnya konflik-konflik dan dengan 
menghormati kedudukan dan pangkat semua pihak dalam masyarakat. 
Kerukunan dalam masyarakat mendahulukan kerukunan sosial daripada 
kerukunan pribadi, artinya semakin besar lingkup komunitasnya semakin 
mengecil kepentingan kelompok yang ada di dalamnya. Prinsip kerukunan 
hidup adalah mencegah terjadinya konflik karena bila terjadi konflik bagi 
masyarakat Jawa akan berkesan secara mendalam dan selalu diingat atau 
sukar untuk melupakan.67 
2. Kaidah Dasar Etika Jawa 
Franz Magnis Suseno, mengemukakan dua kaidah dasar dalam 
Etika Jawa yaitu prinsip rukun dan prinsip hormat.68 
a. Prinsip Rukun 
Kaidah rukun mengharuskan manusia agar bersikap sedemikian 
rupa sehingga tidak menimbulkan konflik. Rukun bertujuan untuk 
mempertahankan harmoni. Rukun berarti berada dalam keadaan 
selaras, tenang dan tentram tanpa perselisihan dan pertentangan. 
Rukun menunjuk pada cara bertindak yang menghilangkan tanda-
tanda ketegangan dalam masyarakat. Berlaku rukun juga berarti 
bahwa orang sanggup untuk membawa diri dengan terkontrol dan 
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 dewasa dalam masyarakat. Keadaan rukun terdapat dimana semua 
pihak berada dalam keadaan damai satu sama lain, suka bekerja sama, 
saling menerima, dalam suasana tenang dan sepakat.69 
Jadi prinsip kerukunan tidak berarti bahwa orang Jawa tidak 
mempunyai kepentingan-kepentingan itu demi kesejahteraan 
kelompok. Banyak cara dan bentuk untuk menjaga kerukunan, suatu 
cara agar terjadi kerukunan biasanya menuntut agar individu bersedia 
untuk menomorduakan, bahkan kalau perlu untuk melepaskan 
kepentingan-kepentingannya pribadi demi kesepakakatan bersama. 
Masyarakat Jawa telah mengembangkan norma-norma kelakuan yang 
diharapkan dapat mencegah terjadinya emosi-emosi yang bisa 
menimbulkan konflik.70 
Terdapat dua segi tuntutan untuk penata masyarakat yang 
menyeluruh yang dapat mengganggu keadaan keadaan rukun dan 
suasana keselarasan dalam masyarakat harus dicegah. Pertama,bukan 
untuk penciptaan keadaan keselarasan sosial, melainkan untuk tidak 
mengganggu keselarasan yang diandaikan sudah ada. Kedua, prinsip 
kerukunan tidak menyangkut suatu sikap batin atau keadaan jiwa, 
melainkan penjagaan keselarasan dalam pergaulan.71 
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 b. Prinsip Hormat 
Prinsip hormat mempunyai peranan besar dalam mengatur pola 
interaksi dalam masyarakat Jawa. Prinsip hormat mengatakan bahwa 
setiap orang dalam cara bicara dan membawa diri selalu harus 
menunjukkan sikap hormat terhadap orang lain, sesuai dengan derajat 
dan kedudukannya. Prinsip hormat berdasarkan pendapat bahwa 
semua hubungan dalam masyarakat teratur secara hirarkis, bahwa 
keteraturan hirarkis itu bernilai pada dirinya sendiri dan oleh karena 
itu orang wajib untuk mempertahankannya dan untuk membawa diri 
sesuai dengannya.72 
Sikap-sikap hormat yang tepat dikembangkan pada orang Jawa 
sejak kecil melalui pendidikan keluarga. Menurut Hildred Geertz, 
yang dikutip oleh Franz Magnis Suseno pendidikan melalui tiga 
perasaan dalam situasi-situasi yang menuntut sikap hormat, yaitu 
wedi, isin, dan sungkan. Wedi berarti takut, baik reaksi terhadap 
ancaman fisik maupun sebagai rasa takut terhadap akibat kurang enak 
suatu tindakan. Isin berarti malu, dalam arti malu-malu, merasa 
bersalah, dan sebagainya. Sungkan berarti malu dalam arti positif. 
Wedi, isin, dan sungkan merupakan  suatu kesinambungan 
perasaan-perasaan yang mempunyai fungsi sosial untuk memberi 
dukungan psikologis terhadap tuntutan-tuntutan prinsip hormat. 
Demikian, individu merasa terdorong untuk selalu mengambil sikap 
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 hormat. Sedangkan kelakuan yang kurang hormat menimbulkan rasa 
tak enak. Pembatinan perasaan-perasaan itu adalah tanda kepribadian 
yang matang.73 
3. Etika Jawa Umum 
a. Sikap Batin yang Tepat 
Manusia mempunyai nafsu-nafsu (hawa nepsu) dan egoisme 
(pamrih). Oleh karena itu, manusia harus mengontrol nafsu-nafsunya 
dan melepaskan pamrihnya. Nafsu-nafsu adalah perasaan kasar 
menggagalkan kontrol dan memperlemah manusia karena 
memboroskan kekuatan-kekuatan batin tanpa guna. Kecuali nafsu-
nafsu dalam mata Jawa berbahaya karena manusia yang dikuasai 
olehnya tidak lagi menuruti akal budinya, merupakan tanda bahwa 
akal budi belum menduduki kursi pengemudi. 
Untuk mengontrol nafsu-nafsu adalah berguna untuk 
melakukan sekedar laku tapa,  mengurangi makanan dan tidur, 
menguasai diri bidang seksual, dengan tapa dimaksudkan untuk 
menguasai tubuhnya sendiri, untuk mengatur serta membudayakan 
dorongan-dorongannya dan bukan untuk meniadakannya. Tapa 
lahiriah untuk memperkuat kehendak dalam usaha untuk selalu 
mempertahankan keseimbangan batin dan untuk berkelakuan sesuai 
dengan tuntutan keselarasan sosial.74 
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 Pamrih merupakan sifat yang hanya mengusahakan 
kepentingan sendiri individualnya saja dengan tidak menghiraukan 
kepentingan-kepentingan masyarakat. Manusia yang bebas dari 
pamrih tidak lagi perlu gelisah dan prihatin tentang dirinya sendiri, ia 
semakin bebas dari nafsu ingin memiliki, ia mengontrol nafsu-nafsu 
dan emosi-emosinya karena sepi ing pamrih.75 
Keseimbangan batin sangat dihargai oleh orang Jawa. Hal itu 
terungkap dalam penghargaan terhadap sikap sabar, nrima, ikhlas, 
eling, waspada, andhap-asor, dan prasaja. Semua itu mengarah 
pada satu sikap dasar yang dalam paham Jawa menandai watak 
yang luhur adalah kebebasan dari pamrih, yakni sepi ing pamrih. 
Sikap pamrih meliputi tiga nafsu, selalu menjadi orang yang 
pertama (nepsu menange dhewe), menganggap diri selalu betul 
(nepsu benere dhewe) dan hanya memperhatikan kebutuhannya 
sendiri (nepsu butuhe dhewe). 
Kesadaran bahwa kita bergantung dari Yang llahi hendaknya 
selalu merupakan latar belakang kesadaran orang Jawa : “jangan 
melupakan asalmu” merupakan peringatan yang sering terdengar. 
Orang hendaknya ingat (eling) akan Allah dan sesuai dengan itu 
bersikap  mawas diri (waspada). Orang hendaknya 
                                                          
75Franz Magnis Suseno,  Etika dasar  h.  81. 
 mempercayakan diri pada bimbingan Yang IIahi (pracaya) kepada 
Nya (mituhu).76 
Masyarakat Jawa meyakini bahwa keselarasan kosmos 
(makro kosmos) dan (mikro kosmos) bergantung pada keselamatan 
pribadi yang bergantung pada keselamatan pribadi yang harus 
ditunjang dengan keselarasan batin, manusia harus mengontrol 
hawa nafsunya dan bebas dari pamrih. 
b. Tindakan yang tepat 
Manusia memang jangan mengikat diri pada dunia, melainkan 
ia hendaknya menjadi bebas hatinya daripadanya, tetapi bukan untuk 
menarik diri dari dunia, melainkan untuk melepaskan diri dari napsu-
napsu dan pamrihnya. Demikian menjadi sanggup untuk memenuhi 
tugasnya masing-masing dalam dunia demi pemeliharaan 
masyarakat. Orang Jawa yakin bahwa dunia baru beres apabila  
masing-masing melepaskan pamrihnya. Dunia itu beres apabila 
manusia mempunyai sikap yang tepat, karena keselarasan lantas 
terjaga dan segala-galanya mengikuti iramanya yang sesuai.77 
Manusia menjalankan perananannya dalam dunia dengan 
memenuhi kewajiban-kewajibannya didalamnya. Di antara 
kewajiban-kewajiban itu termasuk kewajiban terhadap tubuhnya 
sendiri, terhadap keturunan, terhadap masyarakat, terhadap 
pemerintah, kewajiban untuk bekerja. Melakukan kewajiban itu 
                                                          
76Franz Magnis Suseno, Etika  Jawa: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan 
Hidup, h. 141. 
77Ibid,.h. 145 
 bukan hasil kelakuan itu yang paling menentukan, melainkan bahwa 
dengan demikian manusia dilatih dalam sikap yang tepat dengan 
pemenuhan kewajiban dengan setia memperlihatkan sikap sepi ing 
pamrih, membuktikan bahwa manusia berhasil untuk menguasai 
nafsu-nafsunya dan tidak lagi dikendalikan oleh egoismenya, dilain 
pihak memenuhi kewajiban-kewajibannya merupakan sumbangan 
manusia terhadap keselarasan masyarakat dan alam semesta.78 
c. Tempat yang Tepat 
Sepi ing pamrih memuat kerelaan untuk tidak lagi mengejar 
kepentingan-kepentingan sendiri tanpa perhatian terhadap 
masyarakat. Sepi ing Pamrih mengungkapkan kerelaan fundamental 
untuk membatasi diri pada tempatnya yang tepat dalam masyarakat 
dan kosmos. Rame ing gawe kelakuan yang tepat dalam dunia, terdiri 
dalam kesetiaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban masing-
masing. 
Orang Jawa memiliki pandangan hidup yang khas dimana 
antara dunia, manusia, dan alam semesta adalah satu kesatuan yang 
saling berkeseinambungan dan orang Jawa percaya bahwa ke tiga 
bidang tersebut tidak dapat dipisahkan. Keberadaannya dipandang 
sebagai kesatuan menyeluruh yang dijadikan pedoman dalam 
menjalankan kehidupan.Berbeda dengan alam pikiran Barat yang 
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 memandang kehidupan dan alam semesta adalah bagian yang berdiri 
sendiri dan memiliki hukumnya sendiri.79 
Manusia Jawa percaya garis hidupnya sudah ada yang mengatur 
(takdir), dan dengan itu mereka menerima (nrima) apa yang 
menjadi bagiannya itu. Dalam hal ini orang Jawa melaksanakan 
apa yang menjadi tugas dan kewajibannya (darma). Darma berarti 
kewajiban atau tugas hidup. Darma berhubungan dengan anggapan 
bahwa setiap manusia baik itu kecil atau besar, banyak atau sedikit 
mempunyai tugasnya yang khas dalam keseluruhan dan masing-
masing berperan dalam penciptaan kerukunan, keselarasan, 
perdamian serta kemakmuran masyarakat.80 
Jika darma tidak dijalankan dengan baik, orang Jawa 
percaya pada konsep karma sebagai sanksi yang memayungi segala 
tindak tanduk manusia. Suatu pembalasan setimpal yang diberikan 
di dunia terhadap perbuatan kurang pantas di masa lalu yang  tidak 
sesuai dengan kewajiban-kewajiban. Istilah karma lebih menunjuk 
pada hukum Ilahi terhadap segala tingkah laku di dunia.Pikiran 
akan karma adalah motif kuat untuk mencegah tindakan-tindakan 
yang kurang pantas. Namun anggapan tentang karma juga 
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 merupakan rangsangan untuk melaksanakan apa yang menjadi 
darma melalui kewajiban-kewajibannya.81 
Pandangan dunia Jawa berupa takdir, darma, dankarma 
merupakan patokan dalam menjalankan hidup di dunia. Maka. 
orang Jawa dalam  menjalankan kehidupannya, senantiasa untuk 
bersikap bijaksana dan tidak berlaku mudah terpengaruh yang 
berada diluar dirinya.   
d. Pengertian yang Tepat 
Pandangan Jawa tentang sikap batin dan tindakan yang tepat 
dalam masyarakat didasari oleh paham tentang tempat yang tepat. 
Siapa yang mengerti tempatnya dalam masyarakat dan dunia, dia juga 
mempunyai sikap batin yang tepat akanbertindak yang tepat. Maka, 
seseorang yang membiarkan diri dibawa oleh nafsu-nafsu dan 
pamrihnya, yang melalaikan kewajiban-kewajibannya dan acuh tak 
acuh terhadap rukun dan hormat, bahwa ia belum mengerti tempatnya 
dalam keseluruhan. Ia belum mempunyai pengertian yang tepat.82 
Pengertian yang tepat bagi orang Jawa adalah dengan 
membuka dalam rasa, perasaan realitas yang sebenarnya yaitu 
membuka diri. Berangkat dari kedalaman rasa apakah manusia 
sanggup untuk menempatkan diri dalam kosmos, jadi untuk 
menemukan tempatnya yang cocok dan untuk menyesuaikan diri 
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 dengan keselarasan umum. Oleh karena itu pencapaian rasa yang halus 
bagi orang Jawa mempunyai nilai yang tinggi.83 Situasi-situasi harus 
dirasakan, terhadap perasaan orang lain kita harus menunjukkan 
hormat, kita harus membangun suatu modal rasa yang harus 
diperbanyak, daripadanya kita harus hidup, sebagai kesanggupan yang 
semakin besar untuk merasakan realitas.  
Rasa dangkal menunjukkan pada kepribadian yang dangkal, 
sedangkan rasa yang mendalam menunjukkan bahwa orang itu telah 
realitas yang sebenarnya. Orang yang telah mengembangkan rasanya 
dapat menempatkan diri sesuai dengan keselarasan realitas seluruhnya. 
Rasa yang tepat dengan sendirinya mengalir sikap yang tepat terhadap 
hidup, terhadap masyarakat, dan terhadap kewajiban dan 
tanggungjawabnya.84 
Maka seseorang yang dapat dikatakan njawani apabila orang 
itu dapat membuka rasa realitas, dengan menjalankan kewajiban-
kewajibannya sesuai dengan rasa. 
4. Etika Sebagai Kebijaksanaan Hidup 
a. Kesadaran Moral 
Rasa adalah kategori pengertian. Setiap orang mempunyai sebuah 
rasa yang dimulai dari sebuah keluarga, mulai dari sini berkembang 
kepekaan dan mengenal rasa takut terhadap dunia luar yang 
berbahaya.Tumbuhlah sebuah sikap-sikap dari dalam moral dasar 
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 seperti kejujuran, kesediaan untuk menolong dan rasa keadilan untuk 
mencegah konflik-konflik sebagai sesuatu yang positif dan belajar 
untuk memahami struktur hirarkis masyarakat. Seseorang yang 
mengikuti hawa nafsunya atau hanya mengejar kepentingan egois 
sendiri, berbuat demikian bukan karena tidak mau, melainkan karena 
belum mencapai pengetahuan yang betul. 
Pengertian bagi orang Jawa adalah suatu proses yang jauh lebih 
luas daripada apa yang disindirkan oleh kita sendiri. Suatu proses 
perkembangan pada subyek yang mengerti sendiri mengalami 
pertumbuhan. Suatu pengertian orang menjadi lebih sadar terhadap 
realitas yang benar. Manusia melepaskan diri dari anggapan-anggapan, 
pendapat-pendapat dan bayangan-bayangan yang dangkal, kasar, 
sementara, lahiriah belaka. Pengertian itu bukanlah hasil kemajuan rajin 
dari pengetahuan ke pengetahuan, namun sesuatu yang tetap tinggal 
apabila manusia sudah menanggalkan segala apa yang bersifat 
sementara rasa merupakan menembus ke yang hakiki. 85 
Rasa realitas yang sebenarnya membuka diri, dari tingkat rasa 
seseorang kedalaman kepribadiannya ketahuan. Rasa dangkal 
menunjukkan pada kepribadian yang dangkal, sedangkan rasa yang 
mendalam menunjukkan bahwa orang itu telah sampai ke dimensi 
realitas yang sebenarnya. Orang yang telah mengembangkan rasanya 
dapat menempatkan diri sesuai dengan keselarasan realitas seluruhnya. 
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 Rasa yang tepat dengan sendirinya mengalir sikap yang tepat terhadap 
hidup, terhadap masyarakat, dan terhadap kewajiban dan 
tanggungjawabnya. 
Kalau dalam filsafat Jawa disebut rasa adalah sikap moral dasar 
seseorang. Mencapai rasa yang mendalam berarti bahwa orang itu 
sudah mantap dalam ketekadan untuk selalu memilih yang baik dan 
benar. Orang tidak lagi dangkal dan kacau jiwanya, maka ia sanggup 
bertindak semata-mata dengan melihat pada tanggungjawab. Menurut 
pandangan Jawa pengertian bukan hanya suatu tindakan intensional, 
melainkan suatu perubahan pada manusia sendiri yang bersifat tetap.86 
b. Bukan Masalah Aksi 
Menurut pandangan Jawa sikap dasar moral atau rasa yang benar, 
dengan sendirinya menjamin kelakuan yang tepat. Ciri khas etika Jawa 
yaitu tujuan terakhir bukanlah suatu aksi. Etika Jawa menuntut agar 
setiap orang memenuhi kewajiban-kewajiban pangkat dan 
kedudukannya. Setiap orang harus melakukan apa yang ditugaskan 
kepadanya oleh kedudukan sosialnya dan oleh nasib pribadinya dalam 
dunia.87 Seseorang yang menjalankan suatu kewajiban-kewajiban yang 
dimulai dari dirinya sendiri akan kedudukan sosial dan 
tanggungjawabnya merupakan mengembalikan keselarasan bagi 
tempatnya. 
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 Tindakan yang tepat didasari dengan rasa yang betul, berarti 
bahwa batin manusia telah selaras dengan realitas yang sebenarnya, 
dengan sendirinya mengimplikasikan pemenuhan kewajiban-kewajiban 
yang dituntut kepada dirinya. Seseorang yang melalaikan kewajiban-
kewajiban, merupakan belum sampai kepada realitas yang sebenarnya. 
Orang seperti itu dianggap belum menjadi kesadaran, bahwa ia belum 
merasakannya, bahwa pengertian itu masih belum membatin padanya, 
dikarenakan apa yang seharusnya dilakukannya tetapi fakta bahwa ia 
tidak melakukan kewajibannya.88 
c. Kedudukan Keutamaan-keutamaan Moral 
Suatu sikap-sikap kehendak yang tetap untuk bertindak secara 
moral, yang artinya menurut norma-norma moral dasar. Semua unsur 
usaha untuk mengubah jalan dunia adalah sia-sia. Maka mengubah 
kehendak terletak dalam kemampuannya. Dunia harus diterima seadanya. 
Manusia hanya dapat menjaga keselarasan dan keseimbangan akan 
menyumbang terhadap kesejahtaeraan masyarakat. Oleh karena itu, 
norma-norma yang tertinggi pun tidak boleh diambil secara kategoris, 
tidak dapat dipaksakan mati-matian, atas norma dasar apapun.89 
Maka, etika Jawa memberi tekanan utama pada keutamaan-
keutamaan yang membangun disposisi kehendak untuk selalu menjaga 
keselarasan dalam masyarakat, jadi disposisi-disposisi untuk menjauhi 
konflik dan untuk menuju hormat. Keutamaan-keutamaan itu adalah sepi 
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 ing pamrih (membatasi diri) dan rame ing gawe (kesediaan untuk 
memenuhi kewajiban masing-masing dengan setia). 
Keutamaan-kutamaan ini mempunyai dua ciri-ciri yang cukup 
menarik. Pertama, bersifat formal dan negatif, tidak dikatakan sikap 
mana yang dituntut melainkan sikap mana yang harus dicegah. 
Sedangkan sikap yang dituntut adalah suatu kesediaan hati pada 
umumnya. Kedua, bahwa intinya terdiri dalam kesediaan untuk 
membatasi serta menyesuaikan diri dengan harapan-harapan masyarakat. 
Dua-duanya menuntut agar bukan kehendak saya yang menjadi penentu 
sikap saya, melainkan harapan masyarakat. 
d. Relativasi Baik dan Buruk 
Salah satu ciri etika yang mementingkan fungsi kehendak, bahwa 
dibedakan dengan tajam antara yang baik dan yang jahat. Suatu 
masyarakat mengharapkan bahwa suatu jahat tidak boleh ada, dimana 
suatu kenyataan seseorang secara sadar melanggar norma-norma moral, 
mutlak tidak boleh ada. Keadaan ideal yang selalu harus diusahakan 
adalah keadaan dimana yang jahat tidak boleh ada. 
Terdapat dua sudut pandang, untuk pemisahan antara baik dan 
buruk. Pertama,tindakan moral yang salah tidak dianggap masalah 
kehendak buruk, melainkan akibat kekurangan pengertian (durung 
ngerti) belum mencapai pengertian. Seseorang yang kurang berkembang 
sebagai manusia, ia berada ditingkat sama dengan anak-anak dan orang 
gila. Kedua,struktur logis mencegah pembentukan paham tentang jahat 
 sebagai sesuatu yang tidak boleh ada. Suatu perbuatan baik maupun 
buruk selalu relatif pada tempat, setiap individu ditentukan kewajiban-
kewajibannya oleh tampatnya dalam masyarakat dan kosmos. 
Oleh karena itu, baik dan jahat kehilangan pertentangan mereka 
yang mutlak. Jahat artinya, eksistensi suatu kehendak yang tidak mau 
mengikuti norma-norma moral, tidak dianggap jahat, melainkan sebagai 
suatu akibat kekurangmatangan dalam mental dan harus 
memperhitungkan apa yang tidak disetujuinya secara keseluruhan.90 
e. Moral dan Estetika 
Suatu tindakan harus terarah pada pemeliharaan keselarasan dalam 
masyarakat dan alam raya sebagai nilai tertinggi. Tindakan itu dapat 
dikatakan betul apabila mendukung keselarasan dan menempati tempat 
kita dalam keseluruhan secara selaras. Sebaliknya, suatu tindakan 
dikatakan salah apabila yang mengganggu keselarasan, dapat 
menghasilkan kepincangan, ketidaktenangan dan kebingungan dalam 
masyarakat. 
Terdapat dua kategori untuk mengatur semua unsur lahir dan batin, 
yaitu kategori alus dan kasar. Sikap tenang ada kaitan erat dengan suatu 
sifat yang bagi orang Jawa merupakan inti kemanusiaan yang beradab 
dan sekaligus menunjukkan kekuatan batin, orang Jawa harus bersikap 
alus91. Apabila masyarakat dalam berada dalam keadaan selaras maka 
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 semuanya berjalan dengan baik, tenang, dan seakan-akan dengan 
sendirinya, keselarasan alam nampak dalam kesuburannya, tak ada 
malapetaka dan bencana, kekuatan-kekuatannya mengalir dengan senang, 
tanpa menimbulkan perhatian, mirip dengan putaran roda sebuah 
generator raksasa yang karena kecepatan dan kehalusannya tidak dapat 
terlihat gerakannya. 
Tolok ukur orang Jawa untuk menilai semua gejala dalam 
lingkungannya. Halus merupakan hakikat kekuatan-kekuatan kosmis 
yang berada dibelakang gejala-gejala lahiriah maka kehalusan adalah 
tanda bahwa orang telah menembus sampai ke realitas yang sebenarnya. 
Maka dari itu, kelakuan moral diukur dari segi halus atau kasar kelakuan 
itu, atau apakah kelakuan itu lebih memperhalus atau memperkasar suatu 
keadaan itu. 
Penilaian menurut tolok ukur halus dan kasar kelakuan sebetulnya 
sama dengan penilaian dari segi keselarasan dan dari segi realitas batin 
yang sebenarnya. Maka dari itu, bahwa suatu keselarasan dapat terjadi 
apabila kita dapat melihat terlebih dahulu kebenarannya dengan 
merasakan apakah sikapnya itu halus dan kasar sebagai tolak ukur. 
 
                                                                                                                                                               
Secarik kain yang diberi disain yang rumit dan halus di atasnya adalah alus. Musik yang 
dimainkan dengan elok atau tarian yang ditarikan dengan langkah-langkah yang terkendali adalah 
alus. Demikian juga batu yang halus, anjing yang rambutnya menyuruk ke bawah, lelucon yang 
menarik, dan ekspresi puitis yang pintar. Tuhan tentu saja alus (sebagaimana juga roh yang gaib), 
demikian pula pengalaman mistik dengannya. Jiwa dan watak seseorang adalah alus sepanjang ia 
secara emosional memahami struktur akhir keberadaan atau eksistensi, dan tingkah laku serta 
perbuatan seseorang adalah alus sepanjang ia diatur oleh seluk beluk etiket yang rumit yang 
berasal dari istana. Kasar hanyalah lawan dari itu; tidak sopan, kasar, tak beradab, musik yang 
dimainkan dengan buruk, lelucon yang bodoh, sepotong kain murahan.Antara dua kutub inilah 
priyayi menempatkan setiap orang dari petani sampai raja. 
 f. Etika Kebijaksanaan 
Tuntutan dasar etika Jawa adalah tuntutan untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan masyarakat dan untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban yang ditentukan oleh lingkungan itu. Maka, pembedaan yang 
menentukan dalam etika Jawa bukanlah antara manusia yang baik dan 
yang jahat, melainkan antara orang yang bijaksana dan yang bodoh. 
Seseorang yang tidak memenuhi peratutan etika Jawa tidak terutama 
dianggap sebagai  jahat melainkan bodoh, dan seseorang yang mengejar 
hawa nafsunya, yang hanya memikirkan pemuasan kebutuhan-kebutuhan 
egois langsungnya sendiri, tidak terutama menimbulkan kemarahan 
moral, melainkan dianggap rendah  dan disayangkan.  
Kelakuannya menunjukkan bahwa ia belum tahu cara hidup mana 
yang menjadi  kepentingannya yang sebenarnya. Lalu, sebaliknya 
seseorang yang bijaksana, menangkap bahwa yang paling baik baginya 
adalah hidup yang sesuai dengan peraturan-peraturan moral, berarti 
iaharus melawan nafsu-nafsunya dan harus rela untuk tidak langsung 
memenuhi kepentingan jangka pendek.  
Melalui rasa  orang Jawa memahami bahwa yang paling cocok, 
sehat dan sesuai baginya ialah untuk tidak mengejar kepentingan-
kepentingan temptnya sendiri, jadi sikap sepi ing pamrih. Sekaligus 
memahami bahwa setiap orang mempunyai tugasnya dalam dunia bahwa 
yang paling baik, paling menenangkan dan paling sehat bagi  semua 
 pihak apabila mereka masing-masing memenuhi kewajiban-kewajiban 
mereka, jadi mempunyai sikap rame ing gawe.  
Tuntutan- tuntutan menunjukkan jalan terbaik untuk mencapai  
ketenangan  dan ketentraman batin, untuk memiliki diri dengan tenang, 
untuk bebas dari frustasi, dan untuk bertemu dengan Yang Ilahi. Jadi 
etika Jawa menawarkan suatu maksimum kepenuhan eksistensi. 
Seseorang yang hidup menurut petunjuk-petunjuk etika Jawa, akan 
merasa slamet dan menikmati katentremaning ati (ketentreman hati). 
Seseorang yang bijaksana akan hidup sesuai dengan norma-normanya. 92 
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 BAB IV 
DIMENSI  ETIKA DALAM SERAT WARA RATNA 
A. Kandungan Nilai- Nilai  Etika dalam Serat Wara Ratna  
Hubungan antara Islam dan budaya Jawa sangat erat dan tidak bisa 
dipisahkan antara yang satu dengan yang lain. Pada satu sisi, Islam yang 
datang dan berkembang di Jawa dipengaruhi oleh kultur atau budaya Jawa. 
sementara itu, pada sisi yang lain, budaya Jawa makin diperkaya oleh 
khazanah Islam. Dengan demikian, perpaduan antara keduanya 
menampakkan atau melahirkan ciri yang khas yakni Islam Kejawen (agama 
Islam yang bercorak kejawaan).93 
Menurut Mulyanta yang dikutip oleh Purwadi, Ranggawarsita banyak 
mencatat situasi sesuai dengan penilaian pribadinya. Buku-buku karyanya 
banyak yang memberikan informasi tentang situasi dalam bidang politik, 
sosial, kerohanian, baik cerita sejarah maupun dari etika. Perkembangan 
sistem peradilan tersebut seirama dengan perkembangan politik sebagai 
akibat banyaknya pelanggaran hukum, kerusuhan, dan pemberontakan yang 
demikian masih terjadi pada zaman R.Ng Ranggawarsita, baik pengaruh 
situasi maupun karena pengaruh keturunan. Secara historis, kondisi 
masyarakat Jawa terbentuk atas dasar pandangan asli dari Hindu, Islam dan 
Kristen. 
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 Perkembangan itu meliputi seluruh segi kehidupan masyarakat, baik 
politik, sosial, ekonomi, maupun kebudayaan. Sistem dewa raja, ketentuan 
nasib, kultus individu berkembang dengan suburnya di alam 
feodalistis.Karena itulah, baik pihak raja, abdi dalem maupun kawula dalem 
terkena pengaruh feodalisme. Struktur sosial masyarakat Jawa Hindu 
meskipun tidak menunjukkan kehinduannya tetap mengakui adanya golongan 
yang dikuasai. Dalam masyarakat Jawa Hindu terdapatlah kelompok raja, 
pejabat, pemerintah, petani, dan pedagang sedang sentana dalem dan 
kelompok keluarga raja, berada ditengah-tengah kedua kelompok tersebut.94 
Hasil perpaduan antara budaya Jawa dan Islam kemudian menghasilkan 
budaya baru, yaitu budaya Islam Jawa. Budaya baru yang berupa budaya 
Islam Jawa juga mempunyai bentuk-bentuk tersendiri, yaitu hasil-hasil 
perpaduan antara unsur Jawa dan Islam. Bentuk-bentuk budaya baru tersebut 
diantaranya ritual-ritual adat Islam Jawa, tradisi-tradisi, karya, seni musik, 
seni bangunan, karya sastra, karya tulis dan masih banyak lagi, yang 
kesemuanya bernuansa Jawa namun khas dengan muatan-muatan Islam.95 
Pakubuwana IX merupakan sosok yang mempunyai ide-ide cemerlang 
berhubungan dengan visi pemerintahannya yang ingin menciptakan tata tertib 
dunia dan tata tertib spiritual. Oleh karena itu, beliau banyak melakukan 
strategi dan merumuskan konsep-konsep untuk kemajuan dan kemakmuran 
pada masa pemerintahannya. Selain itu, juga mempunyai perhatian sangat 
besar pada perkembangan seni dan sastra. Keinginan untuk menciptakan tata 
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 tertib dunia, yaitu tata tertib sosial masyarakat disampaikan dalam karya-
karyanya.96 
Terkenal unggul dalam kesusastraan Jawa yang tidak ada 
duanya.Perasaan batin beliau mempunyai jangka panjang, luas, untuk 
ketentraman orang banyak.Bukan hal yang mustahil, waktu itu yang member 
amanah adalah Pujangga Putri Nyai Tumenggung Adisara yang juga hanya 
teman dengan Sinuhun, yang sama-sama mumpuni dalam hal kesusastraan 
Jawa. Mulai dari ilmu-ilmu yang ringgit susah yang disebut ghaib, sampai 
mengajar yang mudah diterima oleh anak-anaknya, tetapi ternyata hanya 
sedikit yang bisa melaksanakan. Betapa besar fikiran Sinuhun untuk 
menjadikan anaknya yang baik, derajat yang luhur untuk putri- putrinya, bisa 
ditelusuri dalam pengajaran beliau yang disebut dengan Serat Wara Ratna. 
Kata Wara itu sudah mempunyai arti lebih, unggul, utama, 
apik,prayoga. Dene Ratna bisa diartikan sesotya, barang yang bagus, atau 
wanita, putri, maka dari itu beliau memberi nama surat itu dengan nama (kata 
wara ratna supaya untuk contoh, pelajaran, tuntunan, kaca (cermin bagi 
putri-putrinya yang bisa disebut utama,wanita utama. 
Ajaran yang terdapat dalam Serat Wara Ratna semula oleh 
Pakubuwana IX ditujukan kepada putra-putrinya turun menurun agar mereka 
dapat mencapai keutamaan dalam suatu kehidupan. Namun, isi atau makna 
ajaran itu bersifat universal, artinya dapat bermanfaat bagi siapapun juga. 
Adapun inti Serat Wara Ratna berisikan tentang ajaran hidup yang bijaksana, 
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 dan ajaran kepada istri agar mengetahui perilaku nistha, madya lanutama agar 
menjadi wanita utama.97 
Serat Wara Ratna dikarang Pakubuwana IX, ditulis kembali oleh Ki 
Padmasusastra pada tahun 1898 M, serat ini berupa tembang macapat yang 
terdiri dari 16 bait Sekar Pocung. Pakubuwana IX menulis Serat Wara Ratna 
ini ditujukan kepada laki-laki maupun putri-putri, terutama perempuan yang 
menginjak dewasa.Serat Wara Ratna memberikan ajaran untuk menjadi 
manusia utama dengan memahami nistha, madya, lan utama. Serat Wara 
Ratna merupakan nasihat-nasihat dan ajaran-ajaran dari para leluhur.Ajaran 
luhur tersebut pada zamannya banyak dikaji, dihayati dan diamalkan sebagai 
pedoman hidup. Menurut Raden Nganten Ngabei Darweni, hakikat etika yang 
terdapat dalam Serat Wara Ratna  ini adalah wejangan-wejangan kepada 
wanita dalam menjaga martabat seorang wanita agar terhindar dari hal-hal 
yang tidak diharapkan sebagai perempuan.  
Menurut Pakubuwana IX bahwa mereka yang melakukan hal-hal yang 
hina itu karena mereka belum mengerti tindak nistha, madya, lan utama 
didalam pergaulan laki-laki dan perempuan yang belum menjadi suami istri 
seperti dalam naskah (Nitisastra Kawi). Bahwa racun bagi seorang wanita itu 
melakukan mengumbar hawa nafsu, hal tersebut akan menghilangkan 
kecantikannya dan itu adalah perbuatan yang sangat nistha, bahkan wanita 
tersebut sudah tidak memiliki rasa malu, dunianya sudah hilang dan sudah 
tidak berwenang disebut Waranggana atau wanita utama. Oleh karena itu, 
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 Pakubuwana IX mengangkat derajat para wanita dan hendaknya selalu belajar 
memahami tuntunan yang ada dalam Serat Wara Ratna,  yang terdapat unsur 
etika, yang berbunyi : 
1. Etika Jawa 
a. Sikap batin yang tepat dalam Serat Wara Ratna 
Sikap batin yang tepat merupakan sikap yang dapat 
mengontrol nafsu-nafsu dengan melakukan laku tapa, dengan 
dimaksudkan untuk menguasai tubuhnya sendiri dalam mengatur serta 
membudayakan dorongan-dorongannya, bukan untuk meniadakan. 
Tapa lahiriah dimaksud untuk memperkuat kehendak, untuk selalu 
usaha dalam mempertahankan keseimbangan batin dan berkelakuan 
sesuai dengan tuntutan keselarasan sosial. Kesadaran manusia 
bergantung kepada  Yang Ilahi, dengan  sendirinya menemukan sikap 
yang tepat terhadap apa saja yang dialaminya. Menurut Pakubuwana 
IX dalam Serat Wara Ratna,sikap batin yang tepat terdapat 
dalampupuh pocung bait798 : 
Yèn tan emut suwitane kalihipun | wiwekane sirna | sarta wus 
pasthining Widhi |    nistha arda kabanjur salama-lama || 
(Jika tidak ingat pengabdian keduanya, akalnya hilang dan sudah 
takdir Tuhan, sifat yang tercela terlanjur selamanya). 
 
Pada bait tersebut menjelaskan bahwa manusia harus 
mempunyai kesadaran dalam akalnya dan selalu ingat akan takdir 
Tuhan dengan menjauhkan diri dari segala hal yang bersifat sementara 
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 agar mempunyai batin dengan penuh kesadaran. Mengajarkan kepada 
manusia untuk menggunakan kematangan akalnya dengan baik dalam 
mempertimbangkan sesuatu hal yang baik dan buruk terhadap diri 
sendiri maupun orang lain dengan menyerahkan semua keputusan 
kepada Yang Ilahi.  
b. Tindakan yang tepat 
Manusia seharusnya jangan mengikat diri pada dunia, 
melainkan menjadi bebas hati, tidak untuk menarik diri dari dunia, 
melainkan untuk melepaskan diri dari napsu-napsu dan pamrihnya. 
Manusia menjalankan peranannya masing-masing dalam dunia dengan 
memenuhi kewajiban-kewajiban didalamnya, misalnya kewajiban 
terhadap tubuhnya sendiri, terhadap pemerintah, pekerjaan, dan 
sebagainya. 
Manusia dikatakan berhasil apabila dapat menguasai 
menguasai nafsu-nafsunya dan tidak dikendalikan oleh egoismenya. 
Manusia dapat memenuhi kewajiban-kewajiban sebagai sumbangan 
manusia terhadap keselarasan masyarakat dan alam semesta. 99 
Menurut Pakubuwana IX dalam Serat Wara Ratna tindakan yang 
tepat terdapat dalam pupuh pocung,bait  2: 
Kang kalaku madya utama kapungkur | nistha ingkang kathah | tata 
nistha krama nisthip | arda darung kang ardane ngômbra-ômbra || 
(Yang sudah lazim, cukup dan utama dahulu, berbudi rendahlah yang 
umum, tindakan nistha karma terlalu rendah, terlanjur nafsu yang 
menggelora) 
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Pada bait tersebut dapat dipahami bahwa manusia seharusnya 
mengutamakan perbuatan yang baik, dalam melakukan sebuah 
tanggungjawab dengan melaksanakan sebuah kewajiban-
kewajibannya terlebih dahulu dengan sungguh-sungguh agar 
mempertahankan keselarasan dalam kedudukannya masing-masing. 
Bahkan, kepada dirinya sendiri manusia harus dapat 
bertanggungjawab dengan baik. Manusia sebaiknya tidak menuruti 
hawa nafsunya dengan berlebihan agar tidak mengganggu keselarasan. 
c. Tempat yang tepat 
Manusia dalam kehidupannya mempunyai sikap dan kelakuan 
yang tepat bahwa yang terpenting bagi manusia agar menempati 
tempat yang tepat. Kosmos adalah suatu keseluruhan teratur dimana 
setiap unsur mempunyai tempatnya yang tepat. Selama unsur-unsur 
berada pada tempatnya,  terdapat ketenangan dan semuanya aman.  
Kepercayaan yang terdapat kesadaran Jawa, takdir, darma, 
dan karma; seseorang yang dapat melawan hawa nafsunya maka 
manusia mencapai suatu realitas dan ia mantap dalam darma-nya. 
Menurut Pakubuwana IX dalam Serat Wara Ratna tindakan yang 
tepat pada pupuh pocung bait 9 : 
Ingsun cêkak supaya enggal dhinapur | nini putraningwang | èstokêna 
basa gati |basa wadon iku wadi têgêsira || 
(Aku ringkas agar cepat terwujud.  Wahai putriku, laksanakanlah kata 
yang penting, bahwa kata wadon itu maknanya rahasia) 
 
   Pada bait tersebut wadon berasal dari kata wade 
mempunyai suatu makna agar dapat menjaga rahasia suamimu, 
sebabnya engkau disebut pawestri artinya, rahasia ketiga lubang, 
jagalah itu sungguh-sungguh sampai ke dalam hati.100 Manusia yang 
mempunyai suatu kesadaran dalam kewajibannya maka akan 
melaksanakannya dengan sungguh-sungguh sesuai dengan darmanya. 
Seorang  wadon atau perempuan harus melaksanakan kodratnya 
sebagai perempuan yaitu menjaga rahasia. Menjaga baik dan buruk 
rahasia suami agar menjadi wanita yang utama. 
d. Pengertian yang tepat 
Dengan sikap batin yang tepat dan tindakan yang tepat dalam 
masyarakat, dan direalisasikan dalam pengertian yang tepat. Maka 
seseorang yang mengerti tempatnya dalam masyarakat dan dunia 
dengan begitu mempunyai sikap batin yang tepat akan bertindak yang 
tepat. Sebaliknya, siapa yang membiarkan nafsu-nafsu dan pamrihnya, 
yang melalaikan kewajiban-kewajibannya dan acuh tak acuh terhadap 
rukun dan hormat, dengan demikian memberi kesaksian bahwa orang 
itu belum mempunyai pengertian yang tepat. 
Maka seseorang yang dapat mengerti dan  berlaku menjadi 
orang Jawa dewasa dengan memenuhi tatakrama dan kewajiban-
kewajibannya merupakan seseorang yang njawani. 101  Menurut 
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 Pakubuwana IX dalam Serat Wara Ratna pengertian yang tepat pupuh 
pocung bait 10, yaitu :  
Milanipun wadi tan kêna kawêtu | kudu rinawatan | tan kêna lèh wèr 
ing kardi |    dipun sami eling jênênging wanodya || 
(Karenanya rahasia tidak boleh terlihat, harus dipelihara, tidak boleh 
sembarangan penerapannya. Semua pada ingatlah namanya wanodya) 
 
Pada bait tersebut menunjukkan bahwa terdapat kata wanodya 
artinya hendaknya engkau dapat memelihara diri lahir dan batinmu, 
ananda, sebab tujuan semua kehendak baik dan indah, artinya dapatlah 
menarik kehendak suamimu sendiri, sungguh tidak boleh jika engkau 
mempunyai kehendak sendiri, ananda, karena merasa bahwaengkau 
disenangi, sebaiknya harus menurut saja.102 
Manusia mempunyai martabat yang tinggi jika menjaga dan 
memelihara sesuatu yang sudah ditanggungjawabkan kepadanya,agar 
tidak sembarangan dalam bertindak.Tindakan yang sembarangan, 
seperti seseorang yang sudah mempunyai akal budi, namun tetap 
berkelakuan seperti anak kecil, tidak dapat menyesuaikan tempatnya. 
Begitu pula, berlaku untuk wanita yang diberikan tanggungjawab agar 
dalam menjaga tubuhnya dengan sungguh-sungguh. 
 2. Etika Kebijaksanaan 
a. Kesadaran moral dalam  Serat Wara Ratna 
Rasa merupakan sebuah pengertian, setiap orang mempunyai 
sebuah rasa yang dimulai dari sebuah keluarga berkembangnya 
kepekaan dan mengenal rasa.Manusia melepaskan diri dari anggapan-
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 anggapan, pendapat-pendapat dan bayangan-bayangan yang dangkal, 
kasar sementara, lahiriah belaka. Pengertian dari keterikatan pada 
bayang-bayang yang sementara dan lahiriah  dapat dipahami sebagai 
proses pembebasan pada bayang-bayang yang sementara dan lahiriah. 
Pembebasan itu bergandengan dengan suatu proses penghalusan dan 
pembatinan daya persepsi batin.  
Namun sesuatu yang tetap tinggal apabila manusia sudah 
menanggalkan segala apa yang bersifat sementara rasa merupakan 
menembus ke yang hakiki. Seseorang yang mengikuti hawa napsunya 
atau hanya mengejar kepentingan egoisnya sendiri, melainkan karena 
ia belum mencapai pengetahuan yang betul. Menurut Pakubuwana IX 
dalam Serat Wara Ratna kesadaran moral terdapat pada pupuh pocung 
bait 1 : 
Nêmbang pucung parlu mardi dibyèng kawruh | wruhing tatakrama | 
myang nistha madya utami | tumraping wong wanita salaminira || 
(Melantunkan tembang pocung untuk mendapatkan pengetahuan yang 
utama, mengetahui tatakrama, demikian juga tentang perilaku yang 
tercela cukup maupun utama bagi wanita untuk selamanya) 
 Pada bait tersebut, dapat dipahami bahwa manusia dianjurkan 
untuk memahami sebuah sekar pocung mengajarkan kepada manusia, 
terutama kepada wanita untuk mempunyai pengetahuan tentang tata 
krama agar mengetahui perilakunistha (tercela), madya (laku tengah), 
danutama dalam kehidupan sehari-harinya. Dikarenakan kurang 
pengetahuan dalam tata krama, seseorang dapat melakukan sesuatu 
 yang seharusnya tidak untuk dilakukannya, seperti mengumbarhawa 
nafsu secara berlebihan, tidak mempunyai rasa malu. 
b. Bukan Masalah Aksi 
Pencapaian rasa yang betul maka manusia telah selaras dengan 
realitas yang sebenarnya, dengan sendirinya akan memenuhi 
kewajiban-kewajiban yang dituntut daripadanya. Melalaikan 
kewajiban-kewajiban merupakan kekurangmatangan sebagai tanda 
bahwa orang itu belum sampai kepada realitas yang sebenarnya. 
Orang seperti itu sebetulnya mengertidalam arti dangkal apa yang 
seharusnya dilakukannya, tetapi fakta bahwa ia tidak melakukannya 
membuktikan bahwa pengertian belum menjadi kesadaran bahwa ia 
belum merasakannya dan pengertian masih belum membatin padanya.  
Individu menurut pandangan Jawa dapat mencapai keselamatannya 
apabila memenuhi kewajibannya, jadi apabila ia secara aktif 
merealisasikan kemampuan-kemampuannya dan tidak dalam 
kenikmatan kosong belaka.103 Menurut Pakubuwana IX dalam Serat 
Wara Ratna terdapat sikap kewajiban pada  pupuh pocungbait ke 4: 
Ingkang nistha sinêngguh utama luhung | mulane kaardan | nisthane 
arda andadi |    warah wuruk lumayua nunjang palang || 
 (Yang nistha dianggap utama dan luhur.Karenanya nafsu yang 
rendahlah yang semakin menjadi-jadi. Ajaran dan nasihat yang baik 
justru semakin dijauhi) 
 
Pada bait tersebut dapat dipahami bahwa dalam melakukan 
suatu kewajiban jangan sampai salah. Merealisasikan kewajiban-
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 kewajibannya dengan sikap dasar yang tepat dapat membawa suatu 
sikap yang positif dalam menjalani kehidupan diri individu maupun 
sosial kemudian menghasilkan manfaat pada lingkungan dan alam 
semesta.Hakikat manusia alam memiliki kedudukan penting dalam 
menjalani proses mengalami keharmonisan. Kemudian keduanya 
sama-sama berjalan untuk menjalani peran dan memiliki sebuah peran 
dan fungsinya dengan seiring bersamaan dalam keharmonisan yang 
positif dengan  keberadaanya .  
c. Kedudukan Keutamaan-keutamaan Moral 
Etika Jawa memperlihatkan diri sebagai etika pengertian. 
Keutamaan moral mengenai sikap-sikap kehendak yang tetap untuk 
bertindak secara moral, artinya menurut norma-norma moral dasar 
seperti kejujuran, kesediaan untuk menolong, dan rasa keadilan. Sepi 
ing pamrih dan rame ing gawe merupakan keutamaan moral dasar 
dalam mengimbangi sikap104 
Kedudukan keutamaan-keutamaan moral yang terdapat pada pupuh 
pocung bait 3 : 
Saya kidhung widhung kau kiyal banjur | dènnya mrih utama | 
nanging nistha  tuhunèki | ingkang madya utama ingaran nistha || 
(Semakin terlanjur sulit, kaku dan keras untuk memperoleh 
keutamaan. Namun tercelalah sesungguhnya, yang cukup dan terpuji 
bahkan dianggap tercela) 
 
Pada bait tersebut dapat digambarkan bahwa seseorang harus 
dapat mengetahui sikap utama agar dapat membedakan sikap cukup 
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 dan tercela, agar tidak melakukan suatu tindakan yang berlebihan 
dalam bersikap. Disini jelas bahwa Pakubuwana IX mengajak 
manusia untuk tidak bersikap berlebihan sesuai dengan kehendaknya 
sendiri yang berada diluar dirinya. Akan tetapi, sesungguhnya orang 
yang utama itu merupakan seseorang yang melaksanakan dan 
mengutamakan perilaku yang baik sesuai dengan tatanan masyarakat 
atau dapat disebut perilaku terpuji. 
d. Relativasi Baik dan Buruk 
Salah satu ciri-ciri etika yang mementingkan fungsi kehendak 
adalah bahwa dibedakan dengan tajam antara yang baik dan yang 
jahat.Paham kejahatan secara hakiki menyangkut kehendak yang jahat 
ialah kehendak yang salah secara moral. Norma-norma tindakan yang 
secara moral betul mewajibkan dengan mutlak maka siapa yang tahu 
bagaimana ia seharusnya bertindak tetapi tidak juga bertindak 
demikian melanggar kewajibannya yang mutlak.  
Baik dan jahat kehilangan pertentangan mereka yang mutlak.Jahat 
artinya eksistensi suatu kehendak yang tidak mau mengikuti norma-
norma moral, tidak dianggap sebagai jahat, melainkan sebagai akibat 
suatu perkembangan mental yang kurang matang, dan di samping itu 
orang Jawa harus memperhitungkan kemungkinan bahwa apa yang 
tidak disetujuinya, dalam keseluruhan yang sudah ditakdirkan. 
Menurut Pakubuwana IX relativasi baik dan buruk, pada pupuh 
pocung, bait 13: 
 Sukur sèwu bisa kagêma ring ratu | iku upamanya | sira nini dèn 
pakeling | upamane yèn wade morine ala || 
(Lebih beruntung lagi kalau dipakai oleh raja, itu perumpamannya kau 
anakku ingatlah. Seumpama kain mori yang jelek) 
 
Pada bait tersebut digambarkan bahwa baik dan jelek 
merupakan sebuah pilihan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika 
manusiamelakukan sebuah tindakan yang bersifat baik dengan 
melaksanakan kewajibannya yang menjadi tanggungjawabnya maka 
manusia dianggap sudah mempunyai kematangan dalam berfikir, dan  
apabila dalam menjalankan tanggungjawabnya dalam pertengahan 
perjalanannya putus asa, maka dapat dikatakan kurang baik.  
e. Moral dan Estetika 
Suatu tindakan dikatakan betul apabila mendukung 
keselarasan, dengan menyesuaikan tempat secara keseluruhansecara 
selaras.Sebaliknya tindakan yang salah yaitu suatu tindakan yang 
mengganggu keselarasan, yang menghasilkan kepincangan, 
ketidaktenangan, dan kebingungan dalam masyarakat. 105  Moral dan 
estetika terdapat dalam pupuh pocung  bait 11 : 
Têgêsipun wanodya wade puniku | upamane sinjang | dhasar alus 
ingkang mori | panggarape apik babarane brêgas || 
(Makna wanodya rahasia itu diumpamakan kain yang halus bahannya, 
pembuatannya bagus lagi dan indah) 
 
Pada bait tersebut, dapat dipahami bahwa wanodya dalam 
kehidupannya mempunyai sikap yang baik dan dapat menyesuaikan 
tempat akan dianggap sebagai wanodya dapat menjaga tindakannya 
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 tetap halus dan indah. Mengajarkan agar seseorang mempunyai 
tindakan yangseimbang  dengan mengatur unsur lahir dan batin agar 
tercapai suatu kehendakyang baik. Dengan kehendak yang baik dalam 
perilaku dan menjaga kehormatan dirinya, maka akan menimbulkan 
ketenangan, ketentraman dalam lahir maupun batinnya. 
f. Etika kebijaksanaan dalam Serat Wara Ratna 
Tuntutan etika Jawa, menunjukkan jalan terbaik untuk mencapai 
ketenangan dan ketentraman batin, untuk memiliki diri dengan tenang, 
untuk bebas dari frustasi, dan untuk bertemu dengan yang IIahi. 
Manusia yang hidup menurut petunjuk-petunjuk etika Jawa, akan 
merasa slamet dan menikmati katentremaning ati (ketentraman hati). 
Manusia yang bijaksana akan hidup sesuai dengan norma-
normanya.106 
Etika Kebijaksanaan terdapat dalam Serat Wara Ratna, pupuh 
pocung, bait ke 12 : 
Yêktinipun sêndhal akèh payunipun | pan datan sok wonga | ingkang 
nganggo  jarit bêcik | yèn pinuju bêgja kagêm ing bêndara || 
(Sesungguhnya akan diambil dan banyak lakunya. Dan pula tidak 
setiap orang yang memakai kain jarik yang bagus. Jika bernasib mujur 
dipakai oleh majikan) 
 
Pada bait tersebut dapat dijelaskan bahwa manusia diajarkan 
untuk selalu bersikap bijaksana dalam setiap tingkah lakunya saat 
mengambil suatu keputusan, agar dapat menjadi orang yang utama 
atau lebih banyak melakukan hal-hal yang baik dalam  kehidupannya 
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 agar menjadi kepribadian yang matang dengan lebih 
bertanggungjawab kepada diri sendiri maupun orang lain. 
Pakubuwana IX mengajarkan kepada manusia untuk selalu 
mengutamakan kebaikan daripada keburukan, dengan begitu 
kehidupan manusia akan menjadi lebih baik dan bijaksana. 
B. Relevansi Nilai- nilai Etika dalam Serat Wara Ratna 
denganKehidupan Masa Kini. 
Seiring kemajuan zaman senantiasa mempengaruhi kehidupan 
manusia yang semakin beragam dari berbagai lini  kehidupanakan 
mendorong perubahan tata kehidupan manusia, khususnya bidang yang 
berkaitan dengan nilai-nilai kultur dan budaya Jawa yang telah tertanam 
sejak dahulu. Pengaruh globalisasi telah memberikan ruang dalam 
kehidupan saat ini,aksesterhadap informasi-informasi  yangsemakin 
mudah, sangat beragam dan berkembang. Manusia dirasa perlu untuk  
mengetahui segala hal dalam kehidupannya.  
Masyarakat Jawa yang disebut-sebut mamrih kerta tata raharja 
artinya suatu keadaan atau kondisi yang subur serta makmur daerahnya 
dengan keadaan yang tenteram. Kehidupan saat ini bisa dikatakan 
tenteram dalam hal semua serba ada dan mudah dengan fasilitas-fasilitas 
yang sudah tersedia baik hal kecil maupun hal yang besar sekalipun. 
Budaya daerah dan keadaan sejarah memang merupakan landasan bagi 
pembentukan jati diri bangsa. Manusia yang kuat mengakar dalam budaya 
sendiri akan lebih mampu untuk menghadapi permasalahan. 
 Namun disisi lain saat ini, memiliki permasalahan sosial yang 
kemudian bermunculan adalah ketimpangan pendapatan, kemiskinan, dan 
ketergantungan pada input luar, lenyapnya sumber daya baru dan 
lokal.Nilai-nilai yang terus berubah sesuai dengan trendyang ada dalam 
masyarakat sosial, globalisasi membawa pada suatu krisis indentitas 
individu dan sikapnya terhadap budaya, politik, dan identitas 
personal.Sebagai contoh bahwa segalanya harus menjadi cepat, efisien, 
efektif, praktis.107 
Isu kesetaraan, persamaan, dan kebebasan menjadi mengaburkan 
identitas pribadi menuju keseragaman. Permasalahan pada tingkatan 
individual pada akhirnya terlihat dalam bentuk semakin 
terinternalisasikannya nilai-nilai budaya dari luar dan semakin kurangnya 
nilai-nilai budaya lokal yang merupakan keluhuran dan kekayaan manusia 
Indonesia yang secara ideal akan lebih sesuai dengan konteks sosial 
kemasyarakatan saat ini. Hal ini dapat menyebabkan berbagai pengalaman 
negatif seperti kecemasan, depresi, dan kebingungan.108 
Kehidupan yang terus-menerus mengalami perubahan, selalu ada 
nilai-nilai budaya masyarakat yang masih tetap lekat dihati para 
pengikutnya.Ada banyak konsep dan pengertian di masyarakat yang sudah 
tidak dipakai lagi, tetapi ada pula warga masyarakat yang tetap 
menggunakan konsep lama itu dalam kehidupan sekarang ini. Oleh karena 
itu, menjadikan seseorang dituntut untuk mempunyai sikap yang bijaksana 
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 dan tangguh dalam  mengikuti dan menyesuaikan suatu arus globalisasi 
yang ada saat ini terutama dalam tata pergaulan dalam masyarakat yang 
semakin terbuka bebas mengabaikan aturan.109 
Kemunduran moral juga terjadi dikalangan remaja, gaya pergaulan 
semakin bebas dan gaya berpakaian yang terbuka menjadi hal yang 
semakin lumrah dalam diri mereka. Walaupun hal yang mereka lakukan 
itu menimbulkan hal-hal yang negatif lebih banyak daripada hal yang 
positif, namun kerapkali mereka tidak tahu menahu atau karena durung 
ngerti tentang akibat pergaulan bebas. Kebanyakan dari remaja sekarang 
lebih bangga dan merasa senang dengan gaya kebarat-baratan dimana 
batas halal dan haram tidak menjadi pondasi dalam pergaulan. Perempuan 
yang dengan memakai pakaian gaya terbuka yang dianggap trend modern 
sekarang. 
Jika meninjau kembali dengan perkembangan globalisasi dibidang 
apapun, terutama dibidang teknologi informasi dan komunikasi, semakin 
mudahnya media komunikasi menjadikan perubahan-perubahan sosial 
semakin bermunculan.Hadirnya teknologi ini, jika ditinjau ke belakang 
dari hakikat kelahirannya, merupakan alat yang dicipta manusia guna 
membantu dan mempermudah pergerakan manusia. 
Misalnya seseorangtidak  terlalu dalam urusan memesan barang 
atau jasa secara face to face, akan tetapi dengan adanya teknologi yang 
canggih ini seseorang dapat semakin mudah. Salah satunya bidang internet 
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 atau komunikasi yang setiap umur menggunakan kemudahan-kemudahan 
mengakses kebutuhan rumah tangga hingga kebutuhan tersier terdapat 
disini. Misalnya dalam belanja dengan pemesanan barang lewat online 
sekarang sudah menjadi trend atau gaya hidup, baik anak-anak maupun 
perempuan yang sudah bersuami pun tidak ketinggalan dengan gaya hidup 
ini. Masih banyak lagi kemudahan-kemudahan-kemudahan yang 
ditawarkan dengan alat komunikasi kemajuan teknologi ini. 
Namun, kemudian dengan berkembangnya teknologi yang semakin 
pesat dengan tawaran-tawaran kemudahan untuk membantu manusia 
dalam  berkarya berkomunikasi maupun menyelesaikan masalah tapi 
terkadang sadar atau tidak sadar dengan seiring hadirnya  sesuatu yang 
baru dan diiringi pula pada akhirnya dengan permasalahan baru. 
Kehidupan seorang perempuan yang diharapkan menjadi panutan 
keluarga, karena sikapnya yang mampu menjaga rahasia  atauwade dalam 
hal apapun. Maka tidak pantas jika, seorang perempuan yang sudah 
menginjak dewasa maupun sudah berkeluarga.Seorang istri yang 
berlebihan dalam mengumbar masalah keluarga, pamer, dan tidak etis jika 
terlalu diumbar dalam media sosial yang seharusnya disimpan menjadi 
rahasia keluarga. 
Jika menyelami kembali dari hakikat Jawa, dimana Jawa memiliki 
ciri khas dalam menunjukkan jati dirinya maka Jawa memiliki konsepsi 
etika yang mengacu pada etiket. Etiket atau tata krama merupakan  aturan 
yang baik untuk mendidik kesopanan masyarakat. Kesopanan termasuk 
 hal yang penting dalam hubungan kemasyarakatan. Melalui tatakrama 
yang tepat akan dapat diketahui pula budi pekerti seseorang. Bagi orang 
Jawa, sopan santun merupakan bentuk kepribadian Jawa yang 
esensial.Orang yang memahami sopan santun, sikap dan perilakunya 
selalu diwarnai oleh moralitas Jawa. 
Konsep baik buruk menurut agama, etika, moral haruslah menjadi 
landasan hidup jika ingin disebut sebagai orang baik atau berbudi 
luhur.Orang yang ramah, pandai, bahasanya halus, dan giat bekerja, tetapi 
moralnya tidak dapat dipertanggungjawabkan, tidak termasuk dalam 
berbudi luhur. Orang yang berbudi luhur digambarkan pula sebagai orang 
yang tidak suka melanggar perintah agama atau kesusilaan. Oleh karena 
itu, ukuran spiritual atau non materiil ini harus dipenuhi seorang 
perempuan agar menjadi wanita utama.110 
Ajaran Pakubuwana IX merupakan salah satu solusi permasalahan 
bagi masyarakat saat ini khususnya dalam masalah tingkah laku. 
Perkembangan dinamika kehidupan, berkembangpula perilaku yang 
terjadiseperti yang diutarakan diawal,kemajuan teknologi dan  peradaban 
modern  sangat erat kaitannya dengan materialisme, dengan pola baru 
yang dibawakan yang mengarahkan  pada seseorang untuk menjadikan 
tolak ukur segala sesuatunya dengan materi. 
Dengan sikap materialisme hal itulah yang menimbulkan suatu 
permasalahan baru, saat memiliki pola tingkah yang mengandung 
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 unsuryang berciri khas rasa dimana tidak dapat diukur dengan material, 
maka dua pola tersebut itulah yang akan semakin mendominasi meskipun 
pada akhirnyaa tingkah laku materialisme, secara tidak langsung 
mengkiblat dari barat, seperti misal konsumerisme berlebihan dalam 
membeli atau mengonsumsi barang sesuatu dan pergaulan bebas, dimana 
dampak yang besar itulah yang mendominasi masyarakat Jawa hari ini. 
Ajaran etika Pakubuwana IX terkenal unggul dalam kesusastraan 
Jawa yang tidak ada duanya. Perasaan batin beliau mempunyai jangka 
panjang, luas, untuk ketentraman orang banyak. Sehingga pemikirannya 
pun mudah untuk dipahami dan diaplikasikan masyarakat Jawa. Kemudian 
ajaran Pakubuwana  IX yang terdapat didalam salah satu  karyanya yaitu 
Serat Wara Ratna mempunyai solusi yang relevan dengan kondisi saat ini, 
menyikapi sebuah permasalahan yangerat kaitannya tindakan dan tingkah 
laku seseorang lebih khususnya wanita. Tata krama adalah nistha, madya 
lan utama merupakan solusi dalam jika dilihat dari permasalahan diawal 
seseorang harus mempunyai sikap kebijaksanaan yang tersirat dalam Serat 
Wara Ratna. 
Seseorang dianjurkan agar mempunyai sikap untuk mengetahui 
dan menyadari sikap  nistha (tercela), madya (sikap menengah) lan utama  
(terpuji). 111 Sikap nistha (tercela) sikap yang harus dijauhi, merupakan 
seseorang  mengabaikan tata krama, tidak mempunyai rasa malu (isin) dan 
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 mengumbar atau selalu menuruti  hawa nafsunya tanpa 
mempertimbangkan kembali yang akan dilakukannya.  
Contohnya : pergaulan bebas lawan jenis yang hanya 
mengutamakan hawa nafsu hingga hamil diluar nikah, berpakaian yang 
terlalu terbuka dan tidak pantas.112 
Sikap madya (laku tengah) sikap yang mendengarkan nasehat akan 
tetapi tidak bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya, seseorang 
mempunyai suatu tanggungjawab, namun dalam melaksanakan suatu 
tanggungjawab hanya setengah-setengah hingga hasilnya tidak 
memuaskan dan tidak baik. 
Contohnya : seseorang yang mempunyai keinginan akan tetapi 
dalam pelaksanaannya setengah-setengah, masih mempunyai rasa malas. 
 Sikap utama, seseorang yang dapat menjauhi sikap nistha dan madya.113 
Menyadari dan memahami bahwa sikap nistha (tercela),dengan 
cara menjauhi sikap-sikap yang dilarang dengan mempertimbangkan 
manfaat dan tidak manfaatnya untuk diri sendiri maupun orang lain, 
dengan begitu seseorang harus membatasi dirinya dengan sikap pamrih 
dan mengutamakan sepi ing ing pamrih  membatasi diri dengan kehendak-
kehendak diri mengunggulkan keegoisannya, lalu mempertimbangkan 
dengan sikap rame ing gawe kesediaan untuk menjalankan kewajiban-
kewajibannya dengan sungguh.  Dengan begitu, maka seseorang dapat 
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 mengontrol hawa nafsunya dan pamrihnya, maka akan tercapai sebuah 
keputusan apakah baik atau buruk. 
Sikap madya (sikap menengah), seseorang yangsetengah-setengah 
dalam melakukan tindakan  mengetahui bahwa menurut yang diketahui itu 
baik, akan tetapi tidak masih dalam keadaan yang malas dalam 
menjalankan sesuatu yang baik. Maka seseorang ini perlu untuk 
meningkatkan untuk meyakinkan dirinya pada rasanya atau kesadarannya 
lebih untuk dipertajam lagi dengan meningkatkan batinnya ,agar menjadi 
seseorang yang kuat dengan meningkatkan lagi menjadi seorang yang 
utama.  
Sikap utama, atau mengutamakan sikap terpuji yang mengetahui 
serta mempunyai kesadaran untuk menjalankan suatu yang baik untuk 
dirinya dan masyarakat lebih mementingkan sikap rame ing gawe, seperti 
bait Mring wong darung kang arda ing nisthanipun | tan wurung tuhunya | 
kênèng cinthung ni papèki | kaki basah masang kala mawa wisa ||artinya 
Jika tidak ingat pengabdian keduanya, akalnya hilang dan sudah takdir 
Tuhan, sifat yang tercela terlanjur selamanya.114 
 Maka seseorang pada masa kini yang dalam kesehariannya masih 
terdapat sikap-sikap yang kurang baik harus mempunyai rasa atau 
kesadaran dan menjalankan takdir yang sudah digariskan oleh Tuhan 
dalam melakukan suatu kebaikan dengan sungguh-sunguh. Dengan 
kesediaan dan kesadaran yang lebih tinggi dalam menjalankaan dengan 
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 baik suatu kewajiban, karena sikap rasa sebuah kesadaran sudah 
membatin padanya, dalam tingkatan ini manusia diharapkan untuk 
melakukan yang sudah menjadi kewajibannya dengan sepenuh hati tanpa 
memikirkan sikap pamrih, dengan meninggalkan sifat-sifat yang 
sementara dan mengutamakan sikap yang hakiki. 
Dengan begitu seseorang akan lebih mengetahui dan menyadari 
suatu kedudukan  dirinya sendiri, sikap yang bijaksana dalam kehidupan 
sehari-hari. Lalu, dapat menerapkan sikap-sikap yang utama dengan 
kesadarannya. Dapat mengurangi suatu ketimpangan yang ada dalam 
masyarakat masa kini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Nilai-nilai etika yang terwujud dalam Serat Wara Ratna adalah manusia 
yang diciptakan oleh Tuhan dengan sempurna, yang memiliki akal untuk 
mengetahui baik dan buruk dalam menjalankan suatu takdir yang 
digariskan untuk manusia agar menjalankannya dengan penuh kesadaran 
dan kesungguhan. Nilai-nilai tersebut meliput isi kapbatin yang tepat 
dengan cara merealisasikan mengontrol hawa nafsu yang tidak baik 
dengan melibat kan akal yang sehat. Pengertian yang tepat, menjadi 
sebuah acuan untuk mengolah rasa dengan sikap njawani mengerti 
empanpapan menjadikan manusia utama dalam menciptakan suatu 
keselarasan dalam kehidupan. Nilai- nilai etika yang terdapat dalam Serat 
Wara Ratna memberikan gambaran, bahwa setiap manusia memiliki 
sebuah sikap batin dan memiliki potensi-potensi dalam kehidupannya. 
2. Relevansi nilai-nilai etika Pakubuwana IX dengan kehidupan masa kini 
masih relevan apabila diaplikasikan. Banyak kejadian di dunia agama, 
budaya, hukum, pendidikan dan ekonomi yang merugikan manusia 
lainnya. Hal ini disebabkan karena belum teguh dalam batin manusia. 
Sikap batin yang tepat, olah rasa, sepi ing pamrih yang termuat dalam 
Serat Wara Ratna menjadi salah satu solusi keglisahan masyarakat saatini. 
 B. Saran- saran 
1. Akademis 
Penelitian tentang Pakubuwana IX ini masih sangat sedikit yang 
membahasnya. Padahal pemikiran Pakubuwana IX masih banyak yang 
bisa diulas baik dari kacamata etika, filsafat, dan ketuhanan. Penelitian 
ini   semoga menjadi bacaan awal bagi para calon peneliti dans ebagai 
rujukan dalam memahami dan lebih mengenal tokoh-tokoh raja Jawa 
yang mempunyai ajaran secara umum, sehingga mudah diterima 
dimasyarakat. 
2. Masyarakat 
Pakubuwana IX adalah salah satu Raja Surakarta yang dikenal 
batinnya yang kuat, ajarannya sangat cocok apabila diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah, M. Amin. Antara Al-Ghazali dan Kant : Filsafat Etika Islam. 
Yogyakarta : Mizan, 2002. 
Adji, KrisnaBayudanAchmad, Sri Wintala Sejarah Raja-Raja Jawa; Dari 
Mataram Kuno hingga Mataram  Islam. Araska : Yogyakarta.2014. 
Ahmad Kamaluddin, Undang. Filsafat Manusia :Sebuah Perbandingan antara 
Islam dan Barat. Bandung : PustakaSetia. 2013. 
Any, Anjar. Raden Ronggowarsito; Apa yang terjadi?. Aneka Ilmu : Semarang. 
1990. 
Astiyanto, Heniy. Filsafat Jawa; Menggali Butir-Butir Kearifan Lokal. 
Yogyakarta : Warta Pustaka. 2006.  
 
Bakker, Anton. Metodologi Penelitian Filsafat. Yogyakarta :Kanisius. 1994. 
Bakri, Syamsul. “Kebudayaan Islam bercorak Jawa (Adaptasi Islam dalam 
Kebudayaan Jawa)” dalam DINIKA Vol 12 no. 2 (Juli-Desember 2014) 
Bertens, K.Etika. Jakarta : Gramedia Pustaka. 1993. 
Darusuprapta, “Macapat dan Santiswara” . 
De Vos,  H. PengantarEtika. Tiara Wacana : Yogyakarta.1987. 
Endraswara, Suwardi. Budi Pekerti Jawa :Tuntutan Luhur Budaya Adiluhung,. 
Jogjakarta :Buana Pustaka. 2006. 
Haris, Abd. Etika Hamka :Konstruksi Etik Berbasis Rasional Religius, 
Yogyakarta : LKIS. 2010. 
 
Iskandar. Nilai-nilai Etika dalam Lakon Banjaran Karna (Studi Analisis 
Pagelaran Wayang Kulit Sajian Ki Purbo Asmoro). (Surakarta : IAIN 
Surakarta. 
Kaelan. Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat. Yogyakarta :Paradigma. 
2005. 
Katalog Nancy K. Florida, Serat Pituturing Estri :Serat Wara Ratna, Surakarta : 
Yayasan Sastra Lestari. 1999. 
Kattsoff, Louis O.  Pengantar Filsafat.Yogyakarta : Tiara Wacana. 2006. 
Magnis Suseno, Franz. Etika Dasar: Masalah- Masalah Pokok Filsafat Moral. 
Jakarta : Kanisius. 1979. 
___________________. EtikaJawa :Sebuah Analisa Falsafi tentang 
Kebijaksanaan Hidup Jawa. Jakarta : PT Gramedia PustakaUtama. 2001. 
____________________ dkk. Etika Sosial. Jakarta :Gramedia Pustaka. 1993 
Muslich Ks, M. “Wanita dalam Etika Jawa dan Etika Islam sebuah Study 
Komparasi” dalam Al- Mawardi Edisi V, Agustus- November, 1996. 
Pakubuwana IX. Serat Wara Iswara-Serat Wara Ratna. Surakarta :Yayasan 
Sastra Lestari. 1898. 
 Pikatan, Indraswari. “Naskah Publikasi Ajaran-ajaran berumah tangga bagi wanita 
Jawa dalam Serat Candrarini Karya Ranggawarsita”(Skripsi S2 Fakultas 
Pengkajian Bahasa Universitas Muhammadiyah Surakarta.2012. 
 
Poedjawijatna. Etika ;Filsafat Tingkah Laku. Jakarta : Rineka Cipta. 1990. 
Poespoprojo. Filsafat Moral :Kesusilaan dalam Teori dan Praktek. Bandung 
:Pustaka Grafik. 1999. 
Purwadi. Filsafat Jawa dan Kearifan Lokal. Panji Pustaka : Yogyakarta. 2007. 
_______dan Munarsih. Serat Wulang Putri. Panji Pustaka : Yogyakarta. 2007. 
________. Mutiara Luhur Pujangga Jawa. Gelombang Pasang, : Yogyakarta. 
2007. 
________dan Dwiyanto, Djoko. Kraton Surakarta :Sejarah, Pemerintahan, 
Konstitusi, Kesusastraan dan Kebudayaan. Panji Pustaka : Yogyakarta. 
2008. 
Purwosaputro, Supriyono “Sudut Pandang Etika- Moral FilsafatOrnasisme 
:Filsafat Proses”, dalamMajalahIlmiahLontar, Vol. 23, no. 3 .Agustus 
1994. 
Prabangkara, Sungging ”WARARATNA”Anggitandalem Pakubuwana IX, Surat 
Kabar Panjebar Semangat, tanggal 23 November 1885. 
Pramudita, Clara Alverina “Konsep Diri Perempuan Jawa :Pembentukan dan 
Orientasi”. (Skripsi S1 Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta).2016. 
P. Wisok, Yohanes. Etika; Mengalami Krisis, Membangun Pendirian. Bandung 
:Jendela Mas Pustaka.  2009.  
 
Rohman Soleh,  Dwi “Etika Jawa dalam Novel La Grande Borne Karya N.H 
Dini” Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP PGRI MadiunVol  IV,  
no. 2.2 Desember .2016. 
Sastroatmojo, Suryanto. Bung Sultan :Bunga Rampai Esai tentang Lelaku Priyayi 
Jawa, Yogyakarta : Adi Wacana. 2008. 
S. Handayani, Christina  dan Novianto, Ardhian. Kuasa Wanita Jawa.Yogyakarta 
: LKIS, 2008. 
 
Sudarto. Metodologi Penelitian Filsafat. Jakarta : Raja Grafindo Persada.  2002. 
Suratno, Pardi dan Astiyanto, Henry. Gusti Ora Sare, : 90 Mutiara Nilai Kearifan 
Budaya Jawa. Yogyakarta : Adi wacana. 2009. 
Suwardi, “Wawasan Hidup Jawa Dalam Tembang Macapat”. 
Triratnawati, Atik. Konsep Dadi Wong Menurut Pandangan Wanita Jawa. 
Humaniora Vol17  no. 3. 2005. 
 Tri Mulyaningsih, Nita “Konsep Kepribadian Matang dalam Budaya Jawa-Islam 
:Menjawab Tantangan Globalisasi”, dalam Buletin Psikologi, Vol. 25, no. 
2. 
Padmasusastra, Ki. Serat Wara Iswara-Wara Ratna. Terj.Yusmiran, Totok dan 
Lelono, Riyadi Joko. Surakarta : Yayasan Sastra Lestari, 1999. Diakses 
pada tanggal 22 November 2017 dari https://www.sastra.org/ 
Wawancara pribadi dengan Bapak Suryo, Kraton Surakarta, 31 Januari 2018. 
Wikipedia diakses pada 13 Juli 2018 dari 
https://id.wikipedia.org/wiki/Pakubuwana_IX 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Naskah Serat Wara Ratna115 
 
                                                          
115 Pakubuwana IX,  Serat Wara Iswara- Serat Wara Ratna. (Surakarta : Yayasan Sastra 
Lestari, 1989. 
  
  
  
  
RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Eva Oktaviani Indriaswati 
NIM   : 131.121.007 
Tempat/ tanggallahir : Karanganyar, 11 Oktober 1994 
Alamat  : Munggur Kidul, Rt 01/13, Bejen Karanganyar 
Nama Ayah  : Wakimin 
NamaIbu  : Maryati 
Pendidikan  : SDN 04 Bejen Karanganyar 
     SMPN 3 Karanganyar 
     SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar 
     IAIN Surakarta  
Organisasi : HMJ AFI  
(Himpunan Mahasiswa Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam) 
    
 
 
